KUALITAS AIR TELAGA PALANG PANING SEBAGAI BAHAN BAKU AIR MINUM DI KECAMATAN MANDOR KABUPATEN LANDAK PROVINSI KALIMANTAN BARAT by WIYONO, HADI
KUALITAS AIR TELAGA PALANG PANING SEBAGAI BAHAN 
BAKU AIR MINUM DI KECAMATAN MANDOR KABUPATEN 
LANDAK PROVINSI KALIMANTAN BARAT 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh: 
HADI WIYONO 
NIM: 07405249013 
 
JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2011 
i 
 
PERSETUJUAN 
 
Skripsi yang berjudul “Kualitas Air Telaga Palang Paning Sebagai Bahan Baku 
Air Minum di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan 
Barat.” ini telah disetujui oleh Pembimbing untuk diujikan. 
Oleh: 
Hadi Wiyono 
NIM: 07405249013 
 
 
Yogyakarta,  08 Juni 2011 
Pembimbing 
 
 
Suhadi Purwantara, M.Si 
NIP.19591129 198601 1 001 
 
 
 
 
 
 
 
 
ii 
 
PENGESAHAN 
 
Skripsi yang berjudul “Kualitas Air Telaga Palang Paning Sebagai Bahan Baku 
Air Minum di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan 
Barat” ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 7 Juli 2011 dan 
dinyatakan lulus. 
 
 
DEWAN PENGUJI 
 
Nama  
 
Jabatan  Tanda tangan  Tanggal  
Drs. Heru Pramono, SU. 
 
Ketua Penguji ……………......... 15 Juli 2011 
Sugiharyanto, M.Si 
 
Penguji Utama ……………......... 13 Juli 2011 
Suhadi Purwantara, M.Si 
 
Penguji Pendamping ……………......... 13 Juli 2011 
Nurul Khotimah, M.Si 
 
Sekretaris ……………......... 14 Juli 2011 
 
                                     Yogyakarta,  18  Juli 2011 
                 Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi 
               Dekan, 
 
 
 
                        Sardiman A.M.,M.Pd 
                  NIP 19510523 198003 0 001 
 
iii 
 
SURAT PERNYATAAN  
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
Nama : Hadi Wiyono 
NIM : 07405249013 
Jurusan : Pendidikan Geografi 
Judul Karya Ilmiah : KUALITAS AIR TELAGA PALANG PANING SEBAGAI 
BAHAN BAKU AIR MINUM DI KECAMATAN 
MANDOR KABUPATEN LANDAK PROVINSI 
KALIMANTAN BARAT. 
Menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah benar-benar hasil pekerjaan saya 
sendiri dan sepanjang pengetahuan saya tidak berisi materi yang dipublikasikan atau 
ditulis orang lain, kecuali pada bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan. 
Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
saya.  
Yogyakarta, 19 Juli 2011 
 
Hadi Wiyono 
 
 
 
 
 
iv 
 
MOTTO 
”Rasa enggan adalah kekuatan yang sangat besar, baik untuk mencapai 
keberhasilan atau menyebabkan kegagalan. Maka engganlah terlibat dalam 
hal-hal yang tidak menghasilkan. Dan bersegeralah dengan hal-hal yang 
menghasilkan, walau sekecil apapun”. 
(Mario Teguh) 
 
PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan tulisan ini kepada ayah dan ibuku tercinta Bapak Sumardi dan 
Ibu Paini yang telah memberikan kasih sayang, doa, motivasi, dukungan serta 
inspirasi dalam menyelesaikan tugas akhir skripsiku. 
Terima kasihku untuk Keluarga Besar Satim yang telah menjaga keluargaku dan 
semua dukungan dan kesabaran yang telah diberikan, semoga kebaikan keluarga 
dibalas oleh Allah SWT. 
Kubingkiskan tulisan ini untuk adik-adikku tersayang Dewi Lestari, Wiwidyo 
Pamuji, Dewi Susanti, dan Rehan Ajisaputra serta Adinda Utami Lestari. Kalian 
selalu membuatku bersemangat. 
Kekasihku Febnina Setia Abiasti yang setia menemani dan selalu memberi 
semangat serta dukungan selama penyusunan skripsiku. 
Sahabat-sahabat setiaku: Malthuf, Yakob, Icik, Fuji, Kiki, Nana, Fira, Ace, 
Menik, Deni, Ekti, Dian Liv, Dian Ardin, Ririn, Endah, Nawal, Nita, Ogi. Terima 
kasih untuk semua dukungan, bantuan, dan kebersamaan selama masa studi dan 
penyusunan skripsi ini. 
Sahabat-sahabatku: Pero, Mega, Selung, Niko, Momo, Upih, Lina, Era, Emi, 
Pedi, Nyong, Ilong, Adi, Dami, Rian, Mega, Miyun, Linda, Empen, Lala, Indah, Oci, 
Ria, Idan, Rumpin, Mada, Deo, Pedrik, Gunawan, Leno, Deni. Kakak angkatan 
Pendidikan Geografi Uiversitas Negeri Yogyakarta 2006, serta adik-adik angkatan 
Pendidikan Geografi  Uiversitas Negeri Yogyakarta 2008 dan 2009, terima kasih atas 
kebersamaannya. 
Keluarga Besar Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta. 
Almamaterku tercinta: Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
v 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan Rahmat-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan guna mendapat gelar 
Sarjana Pendidikan di  Universitas Negeri Yogyakarta. Penulis menyadari tanpa 
bantuan dari berbagai pihak skripsi ini tidak dapat terwujud, oleh karena itu penulis 
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada:  
1. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
yang telah memberikan ijin penelitian. 
2. Ketua Jurusan Pendidikan Geografi yang telah memberikan ijin dan arahan 
dalam penelitian. 
3. Bapak Suhadi Purwantara, M.Si, selaku Dosen Pembimbing dan Pembantu 
Dekan I Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
yang telah memberikan berbagai arahan, saran dan kemudahan hingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
4. Bapak Sugiharyanto, M.Si, sebagai narasumber dalam skripsi ini yang telah 
membimbing ddan mengevaluasi skripsi ini. 
5. Gubernur Kalimantan Barat dan Bupati Landak yang telah memberikan ijin 
penelitian. 
6. Camat Mandor yang telah memberikan ijin penelitian. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Geografi yang telah membekali 
penulis dengan ilmu pengetahuan selama di bangku kuliah. 
vi 
 
8. Rekan-rekan geografi angkatan 2007, terima kasih atas kerjasama dan 
kebersamaannya. 
9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang juga telah 
memberikan dorongan serta bantuan selama penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam skripsi ini masih ada 
kekurangan, oleh karena itu saran dan kritik yang berguna selalu diharapkan demi 
perbaikan lebih lanjut.  
 
 
 
Yogyakarta, 19 Juli  2011 
 
 
 Hadi Wiyono  
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
KUALITAS AIR TELAGA PALANG PANING SEBAGAI BAHAN BAKU AIR 
MINUM DI KECAMATAN MANDOR KABUPATEN LANDAK PROVINSI 
KALIMANTAN BARAT 
Oleh :  
Hadi Wiyono 
NIM: 07405249013 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan kualitas air Telaga 
Palang Paning di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan Barat 
sebagai bahan baku air minum menurut PP RI No. 82 Tahun 2001. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena mendeskripsikan 
pemanfaatan air Telaga Palang Paning sebagai bahan baku air minum di Kecamatan 
Mandor Kabupaten Landak Provinsi Kalimatan Barat. Populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan air yang ada di Telaga Palang Paning, sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah air telaga dengan tehnik pengambilan sampel purposive random 
sampling. Teknik pengumpulan data primer melalui observasi uji laboratorium di 
Unit Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat di Jalan Dr. Soedarso Sei 
Raya Pontianak, sedangkan untuk data sekunder dilakukan melalui dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 
laboratories. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air Telaga Palang Paning pada 
umumnya hampir memenuhi kriteria sebagai bahan baku air minum. Dari hasil uji 
Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat, parameter fisik sampel air tidak 
ada yang menyimpang dari batas maksimum yang diperbolehkan. Unsur fisik yang 
diteliti meliputi Suhu dan TDS. Pada parameter kimia sampel air telaga terdapat 
beberapa unsur yang melebihi standar baku air minum yang telah ditetapkan. Unsur 
kimia meliputi Arsen, Amoniak, Besi, COD, BOD, DO, Fluorida, Kesadahan, 
Merkuri, Mangan, Nitrat, Nitrit, pH, Sulfat, Sulfida dan Tembaga. Beberapa unsur 
tersebut nilai kandungannya mendekati batas maksimum meliputi Merkuri (Hg) 
kandungannya sebesar 0,2 ppb sedangkan batas maksimumnya 2 ppb dan nilai COD 
sebesar 8 mg/l sedangkan batas maksimumnya 10 mg/l. Unsur yang tidak memenuhi 
standar antara lain Kandungan Oksigen Terlarut (DO) yang hanya 5,2 mg/l 
sedangkan syarat minimalnya adalah 6 mg/l, kemudian kadar pH dengan nilai 6,2 
sedangkan syarat yang ditetapkan adalah 6,5-9. Parameter biologi meliputi Total 
Coliform sebesar 1600/100 ml dan Bakteri E. Coli sebesar nol atau negatif. Secara 
umum, air Telaga Palang Paning layak digunakan untuk pemenuhan kebutuhan air 
minum karena beberapa unsur yang tidak memenuhi standar baku mutu yang terdiri 
dari DO dan pH dapat diatasi dengan mudah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia dalam hidupnya banyak tergantung pada alam, baik berupa 
tanah, air, udara, tumbuhan dan lingkungan sekitarnya. Manusia selalu 
berusaha untuk menyesuaikan diri dan memanfaatkan lingkungan alam untuk 
kelestarian dan keberlangsungan hidupnya. Salah satu unsur alam yang 
penting dan tidak tergantung oleh unsur lain dalam kehidupan adalah air. 
Air merupakan komponen lingkungan hidup yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Air digunakan 
masyarakat untuk berbagai kegiatan sehari-hari seperti kegiatan pertanian, 
perikanan, peternakan, industri, pertambangan, rekreasi, olahraga dan 
sebagainya. Selain itu, air dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan domestik 
rumah tangga termasuk untuk air minum, namun demikian perlu diketahui 
kualitas dan kuantitasnya. Dari segi kualitas, tidak semua air dari sumber air 
dapat dikonsumsi, sebab air yang mengandung bakteri atau unsur-unsur kimia 
tertentu yang melebihi standar baku mutu air minum dapat mengakibatkan 
berbagai macam gangguan kesehatan. Hanya air yang memenuhi standar baku 
mutu air minum saja yang baik untuk dikonsumsi.  
Dari segi kuantitas perlu diketahui karena ketersediaannya di alam, 
yaitu menyangkut volume atau jumlah debit air yang tersedia dari alam 
penting untuk diketahui sehingga dapat diperkirakan mencukupi atau tidak 
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mencukupi untuk kebutuhan hidup manusia pada masa kini dan masa yang 
akan datang. 
Air sebagai komponen lingkungan hidup akan mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh komponen lainnya. Air yang kualitasnya buruk akan 
mengakibatkan kondisi lingkungan hidup menjadi buruk sehingga akan 
mempengaruhi kondisi kesehatan dan keselamatan manusia serta kehidupan 
makhluk hidup lainnya. Penurunan kualitas air akan menurunkan daya guna, 
hasil guna, produktifitas, daya dukung dan daya tampung dari sumber daya air 
yang pada akhirnya akan menurunkan kekayaan sumber daya alam (natural 
resources depletion). 
Kemerosotan kualitas air akhir-akhir ini banyak terjadi baik 
kemerosotan kualitas air tanah, air telaga maupun air sungai. Hal ini terjadi 
karena banyak terjadi kerusakan lingkungan mulai dari perambahan hutan, 
pengalihan fungsi lahan hijau yang merupakan daerah tangkapan air hujan dan 
lahan pertanian menjadi permukiman, kegiatan industri dan kegiatan lain yang 
berdampak negatif terhadap sumber daya air sehingga terjadi pencemaran 
yang dapat mempengaruhi kualitas air. Pencemaran air sungai, telaga maupun 
air danau sudah banyak terjadi akibat dari kegiatan manusia, oleh limbah 
rumah tangga, limbah industri dan limbah eksplorasi. Pertumbuhan penduduk 
yang tinggi dan perkembangan industri yang cukup pesat akan menghasilkan 
limbah yang banyak sehingga akan berpengaruh pada kualitas air apabila 
limbah tersebut dibuang ke sungai atau ke sumber air yang ada. 
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Pencemaran terhadap air sungai yang sering terjadi menyebabkan 
banyak masyarakat beralih menggunakan sumber air yang lain untuk minum. 
Hal seperti ini telah terjadi pada masyarakat di Kecamatan Mandor yang 
beralih menggunakan air PAM untuk keperluan minum dan keperluan 
lainnya. Salah satu sumber air yang dimanfaatkan masyarakat di Kecamatan 
Mandor sebagai air PAM adalah Telaga Palang Paning. 
Telaga Palang Paning merupakan sumber mata air yang dimanfaatkan 
untuk kebutuhan air minum oleh masyarakat Kecamatan Mandor. Telaga ini 
terletak sekitar lima kilometer sebelah utara dari pemukiman penduduk 
Kecamatan Mandor. Kecamatan ini sendiri berada di wilayah Kabupaten 
Landak yang terbagi menjadi 13 kecamatan. Curah hujan rata-rata bulanan di 
Kabupaten Landak di tahun 2006-2007 sebesar 255 mm. Kabupaten Landak 
dapat dikatakan sebagai daerah hujan dengan intensitas tinggi (Kabupaten 
Landak Dalam Angka 2008). 
Wilayah Kecamatan Mandor merupakan wilayah yang terdapat 
banyak Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) yang masih banyak beroperasi 
dan limbah yang dihasilkan dari aktifitas Penambangan Emas Tanpa Izin 
(PETI) tersebut pada waktu hujan akan bercampur dengan air hujan kemudian 
mengalir masuk ke sungai. Dampak langsung yang ditimbulkan akibat 
aktivitas ini adalah tercemarnya sungai-sungai yang sangat diperlukan bagi 
kehidupan masyarakat. Air sungai menjadi keruh dan tidak dapat 
dipergunakan untuk keperluan masyarakat sehari-hari. Belum lagi akibat yang 
akan ditimbulkan berkenaan dengan penggunaan bahan kimia yang berbahaya 
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yang dipakai dalam kegiatan tersebut sehingga sungai di daerah Kecamatan 
Mandor tidak lagi jernih serta sangat keruh karena bercampur lumpur dan 
limbah Merkuri/Air Raksa yang digunakan dalam aktifitas penambangan 
emas. 
Beberapa tahun yang lalu masyarakat di Kecamatan Mandor masih 
bisa mandi dan mencuci menggunakan air sungai, namun saat ini hampir tidak 
ada lagi air sungai yang dapat dipergunakan untuk aktivitas masyarakat 
sehari-hari. Kadar Merkuri di Sungai Mandor telah mencapai 8,977 mg/l, 
sangat jauh di atas baku mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air dimana kadar Hg maksimum yang diziinkan untuk berada 
dalam badan air adalah 0,002 mg/l untuk kriteria air minum kelas B yaitu 
kelas air yang dapat digunakan sebagai air baku air minum (satuan lain yang 
digunakan dari 0,002 mg/l adalah 2 ppb, karena 1 mg/l = 1000 ppb). Menurut 
Sanropia Djasio (1984: 54) Merkuri merupakan logam yang berbentuk cair 
dan jika dalam air bersih terdapat Merkuri melebihi dari standar akan 
berakibat : 1) kerusakan ginjal, hati dan syaraf; 2) keracunan sel-sel tubuh; 3) 
keterbelakangan mental dan cerrebral pada bayi  
Sumber air Telaga Palang Paning adalah hujan yang jatuh pada 
catchment area-nya yang kemudian mengalir ke telaga melalui beberapa 
sungai kecil. Faktor yang menjadi daya tarik Telaga Palang Paning sehingga 
dimanfaatkan sebagai air minum adalah airnya yang bersih dan jumlahnya 
yang melimpah dengan dikelilingi pepohonan di sekitarnya. Telaga ini berada 
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di kawasan hutan dan terdapat beberapa buah rumah penduduk yang berada 
tidak jauh dari telaga tersebut. Luas telaga ini sekitar 20.000 m2 sehingga 
pemerintah setempat memanfaatkan air telaga dengan membangun PAM yang 
sumber airnya berasal dari telaga tersebut. 
Telaga Palang Paning telah lama dimanfaatkan untuk air minum 
namun pengelolaannya belum optimal. Kualitas airnya juga belum diketahui 
apakah memenuhi syarat untuk keperluan air minum atau tidak. Selain itu, 
belum diketahui apakah airnya terkontaminasi zat pencemar Merkuri atau zat 
padat lainnya yang membahayakan kesehatan mengingat adanya kegiatan 
Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) yang berjarak sekitar satu kilometer 
dari telaga tersebut. Hal ini perlu diketahui karena besarnya potensi air telaga 
tersebut dimanfaatkan sebagai bahan baku air minum (PAM). 
Melihat kenyataan yang ada di daerah tersebut, peneliti tertarik untuk 
meneliti kualitas air Telaga Palang Paning apakah layak digunakan sebagai air 
minum atau tidak berdasarkan standar baku mutu air minum yang ditetapkan 
dalam Peraturan Pemerintah RI No.82 Tahun 2001. Dengan demikian 
berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “Kualitas Air Telaga Palang Paning Sebagai Bahan Baku Air Minum 
Di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Propinsi Kalimantan Barat”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Pengelolaan air telaga yang belum optimal oleh masyarakat sekitar telaga 
karena keterbatasan informasi tentang kualitas air telaga.  
2. Kelayakan kualitas air PAM di Kecamatan Mandor berdasarkan standar 
baku mutu air minum (Peraturan Pemerintah RI No.82 Tahun 2001) 
belum diketahui. 
3. Kelayakan kualitas air Telaga Palang Paning sebagai bahan baku air 
minum berdasarkan standar baku mutu air (Peraturan Pemerintah RI 
No.82 Tahun 2001 Golongan B) belum diketahui. 
4. Imbangan besarnya jumlah kebutuhan air domestik bagi penduduk 
Kecamatan Mandor untuk keperluan air minum yang ditentukan oleh 
jumlah penduduk dan konsumsi perkapita belum diketahui. 
 
C. Batasan Masalah 
Karena keterbatasan yang ada pada peneliti maka masalah akan 
difokuskan yaitu pada Kelayakan kualitas air Telaga Palang Paning sebagai 
bahan baku air minum berdasarkan standar baku mutu air (PP RI No. 82 
Tahun 2001 Golongan B). 
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D. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah kelayakan kualitas air Telaga Palang Paning sebagai bahan 
baku air minum berdasarkan standar baku mutu air (PP RI No.82 Tahun 2001 
Golongan B)? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan kualitas 
air Telaga Palang Paning sebagai bahan baku air minum berdasarkan standar 
baku mutu air (PP RI No.82 Tahun 2001 Golongan B). 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumbangan bagi ilmu Geografi khususnya Hidrologi atau 
studi lain yang terkait. 
b. Sebagai referensi penelitian yang sejenis di masa yang akan datang 
c. Sebagai pengalaman dan wawasan untuk berfikir secara ilmiah bagi 
peneliti dan pihak setempat yang berwenang untuk melakukan tindak 
lanjut sesuai hasil penelitian. 
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2. Manfaat praktis 
a. Sebagai masukan bagi instansi khususnya Pemerintah Kecamatan 
Mandor dalam pengambilan kebijakan terkait kualitas air Telaga 
Palang Paning sebagai bahan baku air minum. 
b. Sebagai acuan dalam pemeliharaan kualitas air Telaga Palang Paning. 
9 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
 Menurut Ferdinand Von Richthofen (1833-1905), mengatakan bahwa 
geografi sebagai ilmu yang mempelajari gejala dan sifat-sifat permukaan 
bumi dan penduduknya, disusun menurut letaknya, dan menerangkan baik 
tentang terdapatnya gejala-gejala dan sifat-sifat itu (Suharyono dan Moch. 
Amien, 1994: 13) 
 Menurut hasil Seminar Lokakarya di Semarang tahun 1988 “Geografi 
adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer 
dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan” (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 14) 
Dari beberapa pengertian tentang geografi, dapat dilihat bahwa 
definisi geografi selalu mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan 
dan tingkat keluasan ilmu geografi saat definisi itu dikemukakan. Namun, jika 
dicermati lebih jauh terdapat suatu kesamaan sudut pandang dari para ahli 
tersebut yaitu mereka memandang permukaan bumi sebagai lingkungan yang 
mempengaruhi kehidupan manusia, dimana manusia mempunyai pilihan 
untuk membangun atau merusaknya. 
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b. Pendekatan Geografi 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1991:12-30), terdapat 
tiga pendekatan yang digunakan dalam pengkajian ilmu Geografi, yakni: 
1) Pendekatan Keruangan (Spatial Approach) 
Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-
sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Ahli geografi akan bertanya 
faktor-faktor apakah yang menguasai pola penyebaran dan bagaimanakah 
pola tersebut dapat diubah agar penyebarannya menjadi lebih efisien dan 
lebih wajar. Dengan kata lain dapat diutarakan bahwa dalam analisa 
keruangan yang harus diperhatikan adalah pertama, penyebaran 
penggunaan ruang yang telah ada dan kedua, penyediaan ruang yang akan 
digunakan untuk pelbagai kegunaan yang dicanangkan. 
2) Pendekatan Kelingkungan (Ecological Approach) 
Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan disebut ekologi. Oleh karena itu untuk mempelajari ekologi 
seseorang harus mempelajari organisme hidup seperti manusia, hewan, 
dan tumbuhan serta lingkunganya seperti litosfer, hidrosfer, dan atmosfer. 
Selain dari itu organisme dapat mengadakan interaksi dengan organisme 
hidup yang lain. Manusia merupakan satu komponen dalam organisme 
hidup yang penting dalam proses interaksi oleh karena itu timbul 
pengertian ekologi manusia atau human ecologi dimana dipelajari 
interaksi antara manusia dan antara manusia dengan lingkunganya. 
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3) Pendekatan Kompleks Wilayah (Regional Complex Approach) 
Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi disebut 
analisa kompleks wilayah. Pada analisa sedemikian wilayah-wilayah 
tertentu didekati atau dihampiri dengan pengertian area differentiation, 
yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antara wilayah akan berkembang 
karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah yang lain, 
oleh karena terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah tersebut. 
Pada analisa sedemikian diperhatikan pula mengenai penyebaran 
fenomena tertentu (analisa keruangan) dan interaksi antara variabel 
manusia dan lingkungannya untuk kemudian dipelajari kaitannya (analisa 
ekologi). 
Kajian utama geografi adalah fenomena atau gejala-gejala yang terjadi 
di geosfer. Geosfer yang merupakan objek material studi geografi, yaitu 
permukaan bumi yang hakikatnya merupakan bagian dari bumi. Dengan 
memperhatikan sistematik geografi, secara konvensional geografi dibagi 
menjadi 4, yakni  geografi fisik, geografi manusia, geografi regional dan 
geografi teknik. 
Penelitian ini merupakan penelitian geografi fisik yang merupakan 
cabang ilmu geografi yang mempelajari gejala-gelala fisik yang terjadi di 
alam, yang meliputi gejala di tanah, air dan udara serta proses yang 
menyertainya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kelingkungan 
yaitu pendekatan yang mempelajari gejala-gejala interaksi antara organisme 
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hidup dengan lingkungan fisik di sekitarnya atau interaksi balik antara 
organisme hidup dengan organisme hidup lainnya. 
c. Konsep Geografi 
Menurut Suharyono dan Moch. Amien (1994: 27) dalam geografi 
dikenal sepuluh konsep esensial yang mencakup antara lain: 
1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi sudah ada sejak awal pertrumbuhan geografi sehinga 
menjadi jawaban pertanyaan pertama dalam geografi yatu “dimana”. 
Lokasi ini dibedakan menjadi dua yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif. 
Lokasi absolut menunjukan letak yang tetap terhadap sistem grid atau 
kordinat atau kisi-kisi. Dalam penentuannya dipakai garis lintang dn garis 
bujur yang dihitung dari garis meridian yang melalui kota Greenwich 
untuk garis bujur serta derajatnya dihitung dari garis ekuator (untuk garis 
lintang). Sedangkan lokasi relatif suatu objek yang nilainya ditentukan 
berdasarkan objek dan juga objek-objek lain diluarnya. 
2) Konsep Jarak 
Konsep ini erat kaitannya dengan lokasi sehingga mempunyai arti bagi 
segala segi kehidupan manusia dan merupakan faktor pembatas yang 
bersifat alami. 
3) Konsep Keterjangkauan 
Konsep ini kaitannya dengan keterjangkauan dalam arti sarana 
transportasi dan komunikasi di suatu tempat yang dituju. Kaitannya 
dengan berbagai kemudahan yang dapat dijangkau pada suatu wilayah. 
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4) Konsep Morfologi 
Konsep ini kaitannya dengan perwujudan daratan muka bumi sebagai 
hasil adanya suatu tenaga endogen maupun eksogen sehingga 
menghasilkan suatu hasil penurunan ataupun pengangkatan wilayah yang 
lazimnya disebut dengan kegiatan erosi dan sedimentasi. 
5) Konsep Aglomerasi 
Kaitannya dengan adanya suatu kecenderungan yang persebarannya 
mengelompok pada suatru wilayah atau daerah yang sempit. Hal ini 
disebabkan karena adanya suatu hal yang menguntungkan baik itu faktor-
faktor wilayah tersebut maupun kejenisan gejalanya. 
6) Konsep Nilai Guna 
Setiap wilayah atau daerah tentu mempunyai sumber-sumber yang 
sifatnya relatif tidak sama. Hal tersebut kaitannya dengan nilai kegunaan 
fenomena atau sumber-sumber tersebut menurut pandangan semua orang 
atau golongan penduduk tertentu pasti berbeda-beda. 
7) Konsep Pola 
Kaitannya dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena dalam ruang 
di muka bumi baik itu fenomena yang bersifat alami ataupun fenomena 
sosial serta budayanya. Dalam konsep pola adanya suatu peristiwa yang 
terjadi secara berulang-ulang. 
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8) Konsep Differensiasi Areal 
Konsep ini kaitannya dengan tempat terbentuknya sebagai hasil integrasi 
berbagai unsur atau fenomena lingkungan baik itu yang bersifat alam 
ataupun kehidupan. 
9) Konsep Interaksi 
Interaksi adalah suatu peristiwa yang paling memperngaruhi antara satu 
dengan yang lainnya baik itu daya-daya ataupun objek-objek suatu daerah 
atau wilayah tempat satu dengan yang lainnya. Tentu saja dengan 
pengembangan potensi suatu daerah tidak selalu sama. Hal ini disebabkan 
karena potensi setiap wilayah yang berbeda-beda juga berkaitan dengan 
kebutuhannya. 
10) Konsep Keterkaitan keruangan 
Konsep ini menunjukan adanya derajat keterkaitan persebaran fenomena 
yang lain di suatu tempat atau ruang baik menyangkut fenomena alam, 
tumbuhan dan kehidupan sosialnya. 
2. Hidrologi 
Menurut Bambang Triatmodjo (2008:1) mengemukakan bahwa hidrologi 
adalah ilmu yang berkaitan dengan air di bumi, baik mengenai terjadinya, 
peredaran dan penyebarannya, sifat-sifatnya dan hubungan dengan 
lingkungannya terutama dengan mahluk hidup. 
Hidrologi sebagai salah satu cabang geografi fisik mempelajari lapisan air 
yang berada di darat, air yang mengalir dan menggenang di atas tanah, hingga air 
yang ada dibawah permukaan tanah termasuk pula salju dan es. Perkembangan 
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kebudayaan manusia yang sangat cepat telah menjadikan hidrologi sebagai dasar 
bagi pengelolaan sumber daya air. Melalui survei hidrologi, perencanaan 
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya air dapat dilakukan. 
Penerapan ilmu hidrologi dapat dijumpai dalam beberapa kegiatan seperti 
perencanaan dan operasi bangunan air, penyediaan air untuk berbagai keperluan 
(air bersih, irigasi, perikanan, peternakan), pembangkit listrik tenaga air, 
pengendalian banjir, pengendalian erosi dan sedimentasi, transportasi air, 
drainase, pengendali polusi, air limbah. 
Ilmu hidrologi dapat dimanfaatkan untuk beberapa kegiatan sebagai 
berikut (Bambang Triatmodjo. 2008:1-2): 
a. Memperkirakan besarnya banjir yang ditimbulkan oleh hujan deras, 
sehingga dapat direncanakan bangunan-bangunan untuk 
mengendalikannya seperti pembuatan tanggul banjir, saluran drainase, 
gorong-gorong, jembatan, dsb. 
b. Memperkirtakan jumlah air yang dibutuhkan oleh suatu jenis tanaman, 
sehingga dapat direncanakan bangunan untuk melayani kebutuhan 
tersebut. 
c. Memperkirakan jumlah air yang tersedia di suatu sumber air (mata air, 
sungai, danau, dsb). Untuk dapat dimanfaatkan guna berbagai keperluan 
seperi air baku (air untuk keperluan rumah tangga, perdagangan, industri), 
irigasi, pembangkit listrik tenaga air, perikanan, peternakan, dsb. 
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3. Siklus Hidrologi 
Siklus hidrologi merupakan proses kontinyu dimana air bergerak dari 
bumi ke atmosfer dan kemudian kembali lagi ke bumi (Bambang Triatmodjo. 
2008:2). Menurut Juli Soemirat Slamet (1996:79) menjelaskan bahwa sekalipun 
air jumlahnya relatif konstan, tetapi air tidak diam, melainkan bersirkulasi akibat 
pengaruh cuaca, sehingga terjadi suatu siklus yang disebut siklus hidrologis. 
Siklus ini penting karena ialah yang menyuplai daerah daratan dengan air.  
Suyono Sosrodarsono (1976: 1) menjelaskan bahwa air di bumi ini 
mengulangi terus menerus sirkulasi  penguapan, presipitasi dan pengaliran 
keluar (outflow). Air menguap ke udara dari permukaan tanah dan laut, berubah 
menjadi awan sesudah melalui beberapa proses dan kemudian jatuh sebagai 
hujan atau salju ke permukaan laut atau daratan. Sebelum tiba ke permukaan 
bumi sebagian langsung menguap ke udara dan sebagian tiba ke permukaan 
bumi. Tidak semua bagian hujan yang jatuh ke permukaan bumi mencapai 
permukaan tanah. Sebagian akan tertahan oleh tumbuh-tumbuhan dimana 
sebagian akan menguap dan sebagian lagi akan jatuh atau mengalir melalui 
dahan-dahan ke permukaan tanah. 
Sebagian air yang tiba ke permukaan tanah akan masuk ke dalam tanah 
(inflitrasi). Bagian lain yang merupakan kelebihan akan mengisi lekuk-lekuk 
permukaan tanah, kemudian mengalir ke daerah-daerah yang rendah, masuk ke 
sungai-sungai dan akhirnya ke laut sebagian akan menguap dan kembali ke 
udara. Sebagian air yang masuk ke dalam tanah keluar kembali segera ke sungai-
sungai (disebut aliran intra = interflow). Tetapi sebagian besar akan tersimpan 
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sebagai air tanah (groundwater) yang akan keluar sedikit demi sedikit dalam 
jangka waktu yang lama ke permukaan tanah ke daerah-daerah yang rendah 
(disebut groundwater runnof = limpasan air tanah). Berikut ini disajikan gambar 
siklus hidrologi untuk lebih memperjelas gambaran di atas, seperti terlihat dalam 
gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1: Siklus Hidrologi (Bambang Triatmodjo.2008:3) 
 
4. Arti Penting Air 
Air merupakan sumber daya alam yang memenuhi hajat hidup orang 
banyak sehingga perlu dilindungi agar dapat tetap bermanfaat bagi hidup dan 
kehidupan manusia serta makluk hidup lainnnya. 
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Juli Soemirat Slamet (1996: 84-85) menjelaskan bahwa air di dalam 
tubuh manusia, berkisar antara 50-70% dari seluruh berat badan. Pentingnya air 
bagi kesehatan dapat dilihat dari jumah air yang ada di dalam organ, seperti 80% 
dari darah terdiri atas air, 25% dari tulang, 75% dari urat syaraf, 80% dari ginjal, 
70% dari hati dan 75% dari otot adalah air. Kehilangan air untuk 15% dari berat 
badan dapat mengakibatkan kematian. Karena orang dewasa perlu minum 
minimal 1,5-2 liter air sehari. Kekurangan air ini menyebabkan banyaknya 
didapat penyakit batu ginjal dan kandung kemih di daerah tropis seperti 
Indonesia, karena terjadi kristalisasi unsur-unsur yang ada di dalam cairan tubuh. 
Air diperlukan untuk melarutkan berbagai jenis zat yang diperlukan 
tubuh. Segala reaksi biokimia di dalam tubuh manusia/hewan terlaksana di dalam 
lingkungan air. Air sebagai bahan pelarut, membawa segala buangan untuk 
dikeluarkan dari tubuh. Air juga ikut serta mempertahankan suhu badan, karena 
dengan penguapannya suhu dapat menurun. Ringkasnya, dalam segala fungsi 
kehidupan seperti bereaksi terhadap segala stimulus, tumbuh, bermetabolisme, 
bereproduksi, air selalu memegang peranan penting. 
Bahwa air sangat dibutuhkan bagi kehidupan masyarakat sehari-hari 
tampak dari tempat-tempat di bumi ini yang dipilih masyarakat untuk bermukim. 
Pemukiman banyak ditemukan di sekitar perairan seperti sungai-sungai. Oleh 
karena itu pula, kota-kota di dunia ini pada awalnya terletak di dekat sungai-
sungai. Manusia sebagai mahluk budaya juga terpengaruh oleh sifat-sifat 
lingkungan air, sehingga dapat mengembangkan teknologi dalam rangka 
mendayagunakannya. Air menstimulir manusia untuk membuat wadah-wadah air 
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baik dari tanah, perunggu, perak, maupun emas. Air juga menstimulir orang 
untuk membuat rakit, perahu, kapal-kapal, dan lain-lainnya, agar dapat 
mendayagunakan air sebagai media transport. Saat ini orang juga memanfaatkan 
air bagi pembangkit tenaga listrik, rekreasi, perikanan dan industri lainnya. 
5. Kualitas Air 
Kualitas air adalah menyatakan tingkat kesesuaian air untuk digunakan 
bagi pemenuhan kebutuhan tertentu bagi kehidupan manusia, seperti untuk 
menyirami tanaman, memandikan ternak dan kebutuhan langsung untuk minum, 
mandi, mencuci dan sebagainya (Sitanala Arsyad, 1989:177). 
Dewasa ini air sudah sedemikian luas mengalami kontaminasi atau 
pencemaran. Oleh karena itu perlu adanya standarisasi air. Standar kualitas air 
atau baku mutu air pada sumber air adalah batas kadar yang diperbolehkan bagi 
zat atau bahan pencemar yang terdapat di dalam air tetapi air tersebut masih 
dapat digunakan sesuai dengan kriterianya (Srikandi Fardiaz,1992: 16). 
Kelas air adalah peringkat kualitas air yang dinilai masih layak untuk 
dimanfaatkan bagi peruntukan tertentu (PP RI No. 82 tahun 2001 pasal 1). 
Pengolongan kelas air menurut peruntukannya sebagai berikut: 
Golongan A : Air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung  
tanpa pengolahan terlebih dahulu. 
Golongan B : Air yang dapat digunakan sebagai air baku air minum. 
Golongan C : Air yang dapat digunakan untuk keperluan perikanan dan 
peternakan. 
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Golongan D : Air yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian dan dapat 
dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri pembangkit 
listrik tenaga air. 
    (Koesnadi Hardjasoemantri, 2000 : 261). 
Air yang digunakan sebagai bahan baku air minum seharusnya 
mempunyai kualitas yang baik. Air yang digunakan sebagai bahan baku air 
minum harus mempunyai standar kualitas air. Standar kriteria kualitas air 
golongan B dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1: Daftar Kriteria Kualitas Air Golongan B 
No  Parameter  Satuan  Kadar maks Keterangan 
 Fisika     
1 Temperatur 0C Deviasi 3   
2 Jumlah zat padat 
terlarut (TDS) 
mg/l 1000  
3 Jumlah zat padat 
tersuspensi (TSS) 
mg/l 50  
4 Warna  Pt.Co 50  
 a. Kimia 
anorganik 
   
1 Amoniak (NH4) mg/l -  
2 Arsen (As) mg/l 1  
3 Barium mg/l 1  
4 Besi (Fe) mg/l -  
5 BOD mg/l 2  
6 Cadmium (Cd) mg/l 0,01  
7 COD mg/l 10  
8 DO mg/l 6 (minimal)  
9 Flourida (F) mg/l 1,5  
10 Kalsium (Ca) mg/l 200  
11 Kesadahan(CaCO3) mg/l 500  
12 Klorida (Cl) mg/l 600  
13 Kromium (Cr) mg/l 0,05  
14 Magnesium (Mg) mg/l -  
15 Mangan (Mn) mg/l -  
16 Merkuri (Hg) mg/l 0,001  
17 Natrium  mg/l 200  
18 Nitrat (NO3) mg/l 10  
19 Nitrit (NO2) mg/l 0,06  
21 pH  6,5-9  
22 Selenium (Se) mg/l 0,05  
23 Seng (Zn) mg/l 0,05  
24 Sianida (CN) mg/l 0,02  
25 Sulfat (SO4) mg/l 400  
26 Sulfida (H2S) mg/l 0,002  
27 Tembaga (Cu) mg/l 0,02  
28 Timbal (Pb) mg/l 0,03  
 b. Kimia 
organic 
   
1 Aldrin dan dieldrin mg/l 0,017  
2 Chlordane mg/l 0,003  
3 DDT mg/l 0,042  
4 Endrine  mg/l 0,001  
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5 Fenol  mg/l 0,002  
6 Heptachlor dan 
hepthachlor 
epoxide 
mg/l 0,018  
7 Karbon kloroform 
ekstrak 
mg/l 0,5  
8 Lindane mg/l 0,056  
9 Methoxychlor mg/l 0,035  
10 Minyak dan lemak  mg/l 1000  
11 Organofosfat dan 
carbamate  
mg/l 0,1  
12 Senyawa aktif biru 
metil  
mg/l 0,5   
13 Toxaphane mg/l 0,005  
 Mikrobiologi mg/l   
1 Koliform tinja Jumlah/100ml -  
2 Total koliform Jumlah/100ml 5000  
 Radioaktifitas    
1 Aktifitas alpha Bq/L 0,1  
2 Aktfitas beta Bq/L 1,0  
Sumber: Peraturan Pemerintahan No 82 Tahun 2001 
6. Parameter Kualitas Air yang Baik 
   Beberapa parameter yang akan dijelaskan berikut ini adalah parameter 
yang dipilih untuk digunakan dalam penentuan kualitas air telaga penelitian, 
meliputi: 
a.  Secara fisik 
1) Suhu 
Ukuran suhu dapat menunjukan kecenderungan aktifitas kimiawi dan 
biologi, pengentalan, tekanan uap, ketegangan permukaan dan nilai 
penjenuhan dari benda-benda padat dan gas. Pengentalan mengatur 
sedimentasi; pada saat suhu meningkat pengentalan berkurang. 
Pertumbuhan dan kematian jasad-jasad renik dan BOD diatur sampai 
suatu tingkat oleh suhu yang memainkan peranan penting dalam reaksi 
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dan biologis. Tingkat oksida zat organik jauh lebih besar selama musim 
panas dari pada musim dingin (Mahida,1986:16) 
Secara umum, kenaikan suhu perairan akan mengakibatkan kenaikan 
aktivitas biologi sehingga akan membentuk O2 lebih banyak lagi. 
Kenaikan suhu perairan secara alamiah biasanya disebabkan oleh aktivitas 
penebangan vegetasi di sekitar sumber air tersebut, sehingga 
menyebabkan banyaknya cahaya matahari yang masuk tersebut 
mempengaruhi akifer yang ada secara langsung atau tidak langsung (Chay 
Asdak, 1995: 535-536). 
Menurut Juli Soemirat Slamet (1996: 112) suhu air sebaikya sejuk atau 
tidak panas agar tidak terjadi pelarutan zat kimia yang ada pada 
saluran/pipa, yang dapat membahayakan kesehatan, menghambat reaksi-
reaksi biokimia di dalam saluran/pipa, mikroorganisme patogen tidak 
mudah berkembang biak, dan bila diminum air dapat menghilangkan 
dahaga. 
2) TDS atau Jumlah Zat Padat Terlarut (Total Dissolved Solids) 
Bahan Terlarut adalah padatan-padatan yang terdiri dari senyawa 
anorganik dan organik yang larut air, mineral dan garam-garamnya. 
Sebagai contoh, air buangan pabrik gula biasanya mengandung berbagai 
jenis gula yang larut, sedangkan air buangan industri kimia sering 
mengandung mineral seperti Merkuri (Hg), Timbal (Pb), Arsenik (As), 
Cadmium (Cd), Khromium (Cr), Nikel (Ni) serta garam-garaman Kalsium 
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dan Magnesium yang mempengaruhi kesadahan air (Srikandi Fardiaz, 
1992:27) 
Zat padat selalu terdapat dalam air dan kalau terlalu banyak tidak baik 
untuk air minum, banyaknya zat padat yang disyaratkan untuk air minum 
adalah kurang dari 1000 mg/l. pengaruh yang menyangkut aspek 
kesehatan dari pada penyimpangan kualitas air minum dalam hal Total 
Solids ini yaitu bahwa air akan memberikan rasa tidak enak pada lidah dan 
rasa mual. 
b. Secara Kimia 
1) Arsen 
Arsen (As) adalah  metal yang mudah patah, berwarna keperakan dan 
sangat toxik. Arsen sudah sejak lama sering digunakan untuk racun tikus. 
Keracunan arsen akut pada manusia menimbulkan gejala muntaber 
disertai darah, disusul dengan koma dan bila dibiarkan dapat 
menyebabkan kematian. Secara kronis keracunan arsen dapat 
menimbulkan anorexia, kolik, mual, diare atau kontipasi, icterus, 
pendarahan pada ginjal, dan kanker kulit. Arsen dapat juga menimbulkan 
iritasi, alergi dan cacat bawaan  (Juli Soemirat Slamet, 1996: 113). 
2) Amoniak 
Amoniak (NH4) di alam dapat berbentuk Gas tidak berwarna, berbau 
khas amoniak, iritan, mudah larut dalam air. Pengaruh terhadap tubuh 
manusia antara lain iritasi terhadap saluran pernapasan, hidung, 
tenggorokan dan mata terjadi pada 400-700 ppm. Sedang pada 5000 ppm 
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menimbulkan kematian. Kontak dengan mata dapat menimbulkan iritasi 
hingga kebutaan total. Kontak dengan kulit dapat menyebabkan luka bakar 
(frostbite). Menghirup uap asam pada jangka panjang mengakibatkan 
iritasi pada hidung, tenggorokan dan paru-paru. Termasuk bahan 
teratogenik. Amoniak dalam air amat beracun bagi ikan, udang dan 
binatang air lainnya. Amoniak juga dapat menimbulkan kesuburan 
tanaman air (eutropia). NH4 dalam air dapat dibuang dengan proses 
tripping (pH optimum ± 12) atau dengan proses mikrobiologi. Limbah 
amoniak dapat dinetralkan dengan asam sulfat (pupuk ZA). Baku mutu 
ambien untuk pencemaran amoniak adalah 2 ppm. Asap tebal akibat 
kecelakaan dalam transportasi pengangkutan amoniak dapat disemprot 
dengan air (http://okleqs.wordpress.com/2009/03/16/amoniak-nh4/). 
3) Besi 
Besi (Fe) adalah metal berwarna putih keperakan, liat dan dapat 
dibentuk. Di alam didapat sebagai hematit. Di dalam air minum besi 
menimbulkan rasa, warna (kuning), pengendapan pada dinding pipa, 
pertumbuhan bakteri besi, dan kekeruhan. Besi dibutuhkan oleh tubuh 
dalam bentuk hemoglobin. Sekalipun besi diperlukan oleh tubuh, tetapi 
dalam dosis besar dapat merusak dinding usus. Kematian sering kali 
disebabkan oleh rusaknya dinding usus ini. Debu Fe juga dapat 
diakumulasi di dalam aveoli dan menyebabkan berkurangnya fungsi paru-
paru (Juli Soemirat Slamet, 1996: 114). 
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4) COD (Chemical Oxygen Demand) 
COD yaitu suatu uji yang menentukan jumlah oksigen yang 
dibutuhkan oleh bahan oksidan (kimia) misalnya kalium dikromat untuk 
mengoksidasi bahan-bahan organik yang terdapat dalam air (Srikandi 
Fardiaz,1992: 24). 
Menurut Mahida (1986:30) COD menentukan kebutuhan langsung 
oksigen yang disebabkan oleh zat anorganik yang dapat dioksidasi seperti 
nitrat, nitrit, sulfida, sulfit dan sebagainya maupun zat organik yang telah 
dioksidasi oleh potassium dikromat. 
Kandungan COD untuk baku air minum berdasarkan Peraturan 
Pemerintah RI No 82 Tahun 2001 mengenai baku mutu air minum 
golongan B maksimum yang dianjurkan adalah 10 mg/l air. Apabila nilai 
COD melebihi batas dianjurkan, maka kualitas air tersebut buruk. 
5) BOD (Biochemical Oxygen Demand) 
BOD adalah jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh 
mikroorganisme hidup untuk mengoksidasi/memecah bahan – bahan 
buangan (zat kimia organik) di dalam air. Nilai BOD tidak menunjukkan 
jumlah bahan organik yang sebenarnya tetapi hanya mengukur secara 
relatif jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan-bahan 
buangan. Jika konsumsi oksigen tinggi yang ditunjukan dengan semakin 
kecilnya sisa oksigen terlarut, maka berarti kandungan bahan-bahan 
buangan yang membutuhkan oksigen tinggi. Akibat dari menurunnya 
jumlah oksigen terlarut adalah menurunnya kehidupan hewan dan 
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tanaman air.  Hal ini dikarenakan makhluk hidup banyak yang mati atau 
melakukan migrasi ke tempat lain yang konsentrasi oksigennya cukup 
tinggi (Srikandi Fardiaz,1992: 35). 
Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan oksigen yang 
rendah menunjukkan kemungkinan air jernih, mikroorganisme tidak 
tertarik menggunakan bahan organik. Makin rendah BOD maka kualitas 
air minum tersebut semakin baik karena jumlah bahan buangan sedikit. 
Kandungan BOD dalam air bersih menurut Peraturan Pemerintah RI  No. 
82 / 2001 mengenai baku mutu air minum golongan B maksimum yang 
disyaratkan adalah 2 mg/l air. 
6) Oksigen Terlarut (OT) / Dissolved Oxygen (DO)  
Oksigen  terlarut (DO) adalah jumlah oksigen terlarut dalam air yang 
berasal dari fotosintesa algae dan absorbsi atmosfer/udara (Juli Soemirat 
Slamet, 1996:90). Oksigen terlarut di suatu perairan sangat berperan 
dalam proses penyerapan makanan oleh mahkluk hidup dalam air. Untuk 
mengetahui kualitas air dalam suatu perairan, dapat dilakukan dengan 
mengamati beberapa parameter kimia seperti oksigen terlarut (DO). 
Semakin banyak jumlah DO (dissolved oxygen) maka kualitas air semakin 
baik. jika kadar oksigen terlarut yang terlalu rendah akan menimbulkan 
bau yang tidak sedap akibat degradasi anaerobik yang mungkin saja 
terjadi. Satuan DO dinyatakan dalam persentase saturasi. 
Oksigen susah dilarutkan dalam air. Ia tidak bereaksi dengan air secara 
kimiawi. Dapat tidaknya oksigen larut dalam air berbeda banyak sesuai 
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dengan keadaan suhu. Faktor-faktor lain yang menguasai kadar oksigen 
larut dalam air alamiah ialah: pergolakan di permukaan air, luasnya daerah 
permukaan air yang terbuka bagi atmosfer, tekanan atmosfer dan 
prosentase oksigen dalam udara di sekelilingnya (Mahida, 1986:33). 
Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, 
proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan 
energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, oksigen juga 
dibutuhkan untuk oksidasi bahan – bahan organik dan anorganik dalam 
proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari 
suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang 
hidup dalam perairan tersebut (http://teknologikimiaindustri.blogspot.com 
/2011/02/oksigen-terlarut-ot-dissolved-oxygen-do.html). 
7) Fluorida 
Fluorida (F) adalah senyawa fluor. Keracunan kronis menyebabkan 
orang menjadi kurus, pertumbuhan tubuh terganggu, terjadi fluorosis gigi 
serta kerangka dan gangguan pencernaan yang dapat disertai dehidrasi. 
Pada kasus keracunan berat akan terjadi cacat tulang, kelumpuhan dan 
kematian (Juli Soemirat Slamet, 1996: 114). 
8) Kesadahan 
Adanya ion Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) di dalam air akan 
menyebabkan sifat kesadahan terhadapa air tersebut. Air yang mempunyai 
tingkat kesadahan terlalu tinggi sangat merugikan karena beberapa hal 
diantaranya dapat menimbulkan karatan/korosi pada alat-alat yang terbuat 
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dari besi, menyebabkan sabun kurang membusa sehingga meningkatkan 
konsumsi sabun, dan dapat menimbulkan endapan atau kerak-kerak di 
dalam wadah-wadah pengolahan. 
Kesadahan (CaCO3) ada dua macam yaitu kesadahan sementara 
(temporer) dan kesadahan nonkarbonat (permanen). Kesadahan sementara 
akibat keberadaan Kalsium (Ca) dan Magnesium bikarbonat yang dapat 
dihilangkan dengan memanaskan air hingga mendidih atau menambahkan 
kapur dalam air. Kesadahan sementara (temporer) disebabkan oleh garam-
garam karbonat (CO3) dan bikarbonat (HCO3) dari kalsium dan 
magnesium. Kesadahan nonkarbonat (permanen) disebabkan oleh sulfat 
dan karbonat, Chlorida dan Nitrat dari Magnesium dan Kalsium 
disamping Besi dan Alumunium. Konsentrasi kalsium dalam air minum 
yang lebih rendah dari 75 mg/l dapat menyebabkan penyakit tulang rapuh, 
sedangkan konsentrasi yang lebih tinggi dari 200 mg/l dapat menyebabkan 
korosifitas pada pipa-pipa air. Dalam jumlah yang lebih kecil magnesium 
dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan tulang, akan tetapi dalam 
jumlah yang lebih besar 150 mg/l dapat menyebabkan rasa mual (Srikandi 
Fardiaz, 1992: 27-28) 
9) Merkuri 
Merkuri (Hg) merupakan unsur logam berbentuk cair keperakan pada 
suhu kamar atau sekitar 25 0C. Merkuri mempunyai titik beku terendah -
38,87 0C dan titik didih 35 0C. Produksi air raksa diperoleh terutama dari 
biji sinabar (86,2 % air raksa). Salah satu cara melalui pemanasan biji 
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dengan suhu 8000C dengan menggunakan O2 (udara). Karena sifat kimia-
fisiknya, merkuri pernah digunakan sebagai campuran obat. Saat ini 
merkuri banyak digunakan di dalam industri pembuatan perhiasan. 
Merkuri dan komponen-komponen lainnya bersifat racun bagi semua 
makhluk hidup (Srikandi Fardiaz, 1992: 49). 
10) Mangan 
Mangan (Mn) adalah metal keabu-abuan. Keracunan yang terjadi 
sering kali bersifat kronis sebagai akibat inhasi debu dan uap logam. 
Gejala yang timbul berupa gejala susunan syarat, insomnia, lemah pada 
kaki dan otot muka sehingga ekspresi muka menjadi beku dan muka 
tampak seperti topeng. Bila pemaparan berlanjut maka dapat meyebabkan 
bicara melambat dan monoton, terjadi hyperrefleksi, clonus pada patella 
dan tumit dan lain-lain. Keracunan mangan tidak menimbulkan gejala 
(Juli Soemirat Slamet, 1996: 115). 
11) Nitrat dan Nitrit 
Pencemaran air dari nitrat (NO3) dan nitrit (NO2) bersumber dari tanah 
dan tanaman. Nitrat dapat terjadi baik dari NO2 atmosfer maupun dari 
pupuk-pupuk yang digunakan dan dari oksidasi NO2 oleh bakteri dari 
kelompok Nitrobacter. Jumlah Nitrat yang lebih besar dalam usus 
cenderung untuk berubah menjadi Nitrit yang dapat bereaksi langsung 
dengan hemoglobine dalam darah membentuk methaemoglobine yang 
dapat menghalang perjalanan oksigen di dalam tubuh (Juli Soemirat 
Slamet, 1996: 116). 
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12) PH (derajat keasaman) 
pH adalah tingkat keasaman/konsentrasi ion hidrogen. Nilai pH air 
yang normal adalah sekitar netral, yaitu antara pH 6 sampai 8, sedangkan 
pH air yang terpolusi misalnya air buangan, berbeda-beda tergantung dari 
jenis buangannya (Srikandi Fardiaz, 1992: 22).  
Menurut Mahida (1986:36) pH menyatakan intensitas kemasaman atau 
alkalinitas dari suatu cairan encer, dan mewakili konsentrasi Hidrogen 
ionnya. pH tidak mengukur seluruh kemasaman atau seluruh alkalinitas. 
Penting dalam proses penjernihan air karena keasaman air pada umumnya 
disebabkan gas Oksida yang larut dalam air terutama karbondioksida. 
Pengaruh yang menyangkut aspek kesehatan dari pada penyimpangan 
standar kualitas air minum dalam hal pH yang lebih kecil 6,5 dan lebih 
besar dari 9,2 akan tetapi dapat menyebabkan beberapa senyawa kimia 
berubah menjadi racun yang sangat mengganggu kesehatan. 
13) Sulfat 
Kandungan Sulfat (SO4) yang berlebihan dalam  air dapat 
mengakibatkan kerak air yang keras pada alat merebus air (panci/ketel) 
selain mengakibatkan bau dan korosi pada pipa. Sering dihubungkan 
dengan penanganan dan pengolahan air bekas. Sulfat bersifat iritan bagi 
saluran gastro intestinal, bila dicampur dengan magnesium atau natrium. 
Jumlah MgSO4 yang tidak terlalu besar sudah dapat menimbulkan diare. 
Sulfat pada broiler menimbulkan endapan (Juli Soemirat Slamet, 1996: 
117). 
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14) Sulfida 
Senyawa Sulfida (H2S)  menimbulkan rasa dan bau, bersifat korosif 
dan iritan. Sulfida dalam dosis tinggi merusak Susunan Syaraf Pusat 
(SSP). Keracunan biasanya jarang terjadi, karena zat ini berbau busuk. 
Bila orang sempat menjauh, maka ia tidak akan keracunan. Tetapi, apabila 
sulfida ini berbentuk gas yang cepat menjalar sehingga orang tidak sempat 
melarikan diri, maka orang akan keracunan akut yang mematikan dalam 
waktu singkat karena asphyxia (Juli Soemirat Slamet, 1996: 117). 
15) Tembaga 
Tembaga (Cu) sebenarnya diperlukan bagi perkembangan tubuh 
manusia. Tetapi dalam dosis tinggi dapat menyebabkan gejala GI, SSP, 
ginjal, hati,muntaber, pusing kepala, demam, lemah, anemia, kramp, 
konvulsi, shock, koma, dan korosi pada pipa, sambungan dan peralatan 
dapur (Juli Soemirat Slamet, 1996: 117). 
c. Secara Biologis 
Dalam bidang mikrobiologi pangan dikenal istilah bakteri indikator 
sanitasi. Dalam hal ini, pengertian pangan adalah pangan seperti yang 
tercantum pada Undang-Undang Pangan Nomor 7 tahun 1996 yang 
mencakup makanan dan minuman (termasuk air minum). Bakteri 
indikator sanitasi adalah bakteri yang keberadaannya dalam pangan 
menunjukkan bahwa air atau makanan tersebut pernah tercemar oleh feses 
manusia. 
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Bakteri-bakteri indikator sanitasi umumnya adalah bakteri yang lazim 
terdapat dan hidup  pada usus manusia. Jadi, adanya bakteri tersebut pada 
air atau makanan menunjukkan bahwa dalam satu atau lebih tahap 
pengolahan air atau makanan pernah mengalami kontak dengan feses yang 
berasal dari usus manusia dan oleh karenanya mungkin mengandung 
bakteri patogen lain yang berbahaya. (Srikandi Fardiaz, 1992: 39). 
1) Total Coliform 
Koliform merupakan suatu grup bakteri yang digunakan sebagai 
indikator adanya polusi kotoran dan kondisi yang tidak baik terhadap air, 
makanan, susu dan produk-produk susu. Koliform sebagai suatu kelompok 
dicirikan sebagai bakteri berbentuk batang, gram negatif, tidak 
membentuk spora, aerobik dan anaerobik fakultatif yang memfermentasi 
laktosa dengan menghasilkan asam dan gas dalam waktu 48 jam pada 
suhu 35 0C. Adanya bakteri koliform di dalam makanan/minuman 
menunjukkan kemungkinan adanya mikroba yang bersifat enteropatogenik 
dan atau toksigenik yang berbahaya bagi kesehatan (Suriawiria, 1996). 
2) E.Coli (Escherichia Coli) 
Escherichia coli adalah kuman oportunis yang banyak ditemukan di 
dalam usus besar manusia sebagai flora normal. Sifatnya unik karena 
dapat menyebabkan infeksi primer pada usus, misalnya diare pada anak, 
seperti juga kemampuannya menimbulkan infeksi pada jaringan tubuh lain 
di luar usus. Escherichia coli sebagai salah satu contoh terkenal 
mempunyai beberapa spesies hidup di dalam saluran pencernaan makanan 
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manusia dan hewan berdarah panas. Escherichia coli mula-mula diisolasi 
oleh Escherich (1885) dari tinja bayi. Sejak diketahui bahwa jasad 
tersebut tersebar pada semua individu, maka analisis bakteriologi air 
minum ditujukan pada semua individu, maka analisis bakteriologi air 
minum ditujukan kepada kehadiran jasad tersebut (Suriawiria, 1996). 
Escherichia coli merupakan bakteri yang berasal dari kotoran hewan 
atau manusia. Jadi, adanya Escherichia coli dalam air minum 
menunjukkan bahwa air minum itu pernah terkontaminasi feses manusia 
dan mungkin dapat mengandung patogen usus. Oleh karena itu, standar air 
minum mensyaratkan Escherichia coli harus nol dalam 100 ml (Srikandi 
Fardiaz, 1992:40). 
7. Peranan Air dalam Kehidupan 
Air merupakan satu kebutuhan pokok yang tidak kita pisahkan dengan 
kehidupan sehari-hari makhluk hidup di dunia. Air merupakan bagian yang 
essensial bagi makhluk hidup baik hewan, tumbuhan, maupun, manusia. Semua 
makhluk hidup memerlukan air bahkan tanpa air memungkinkan tidak ada 
kehidupan. Demikian pula manusia mungkin dapat hidup selama beberapa hari 
tanpa makan tetapi tidak akan bertahan hidup selama beberapa hari tanpa minum. 
Air sangat penting untuk kehidupan bukanlah suatu yang baru karena telah lama 
diketahui bahwa tidak satupun kehidupan yang ada di dunia dapat berlangsung 
terus tanpa tersedianya air yang cukup. 
Air sangat berarti dalam kehidupan sehingga kita tidak bisa terlepas dari 
peranannya. Di bumi kira-kira terdapat 1,3 – 1,4 milyar km3 air terdiri dari 97,5% 
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air laut, 1,71 % es, dan 0,73 % berada di daratan sebagai air sungai, air daratan, 
air tanah dan sebagainya hanya 0,005% berupa uap air yang terdapat di atmosfer 
(Suyono Sosrodarsono, 1976:1). Air tawar yang tersedia diperlukan manusia 
untuk berbagai keperluan seperti minum, masak, mencuci, mandi dan memberi 
minum hewan perliharaan. 
Bagi manusia kebutuhan akan air ini amat mutlak karena sebenarnya zat 
pembentuk tubuh manusia sebagian besar terdiri dari air yang jumlahnya sekitar 
73% dari bagian tubuh. Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya manusia 
berupaya mengadakan air yang cukup bagi dirinya. Akan tetapi banyak hal air 
yang dipergunakan tidak selalu sesuai dengan syarat kesehatan, karena sering 
ditemui air tersebut mengandung bibit ataupun zat-zat tertentu yang dapat 
menimbulkan penyakit yang justru membahayakan kelangsungan hidup manusia. 
Padahal dalam menjalankan fungsi kehidupan sehari-hari manusia amat 
tergantung pada air, karena air dipergunakan pula untuk mencuci, membersihkan, 
mandi, dan lain sebagainya.  
Selain pentingnya air di dalam tubuh manusia, air juga dibutuhkan bagi 
kehidupan, baik untuk kebutuhan hidup sehari-hari yaitu keperluan untuk 
kebutuhan domestik rumah tangga maupun kebutuhan dalam pertanian, industri, 
perikanan, pembangkit listrik tenaga air, dan navigasi, serta rekreasi (Moh. 
Soerjani, dkk, 1997:62). 
Penyimpangan terhadap standar kualitas air akan berakibat kerugian 
terhadap manusia, lingkungan dan estetika. Pengaruh penyimpangan terhadap 
standar air bersih dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Tabel 2: Penelitian-Penelitian Lain yang Relevan 
Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 
Ernawati 
S 2003 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wande. 
2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
Febry 
Arianto. 
2011 
 
 
 
 
 
 
Hadi 
Wiyono 
2011 
Studi Kualitas 
Air Sumur untuk 
Air Minum di 
Desa Argomulyo 
Kecamatan 
Sedayu 
Kabupaten 
Bantul. 
 
 
Evaluasi 
Pemanfaatan  Air 
Waduk Sermo 
sebagai Bahan 
Baku Air Minum 
di Kecamatan 
Kokap 
Kabupaten 
Kulonprogo  
 
Kelayakan Air 
Sumur sebagai 
Sumber Air 
Bersih di Lereng 
Sebelah Utara 
TPA Piyungan 
 
 
 
Kualitas Air 
Telaga Palang 
Paning sebagai 
Bahan Baku Air 
Minum di 
Kecamatan 
Mandor 
Kabupaten 
Landak Provinsi 
Kalimantan Barat 
Mengetahui 
kualitas air sumur 
untuk memenuhi 
kebutuhan air 
minum  di Desa 
Argomulyo. 
 
 
 
 
Mengetahui 
kesesuaian 
kualitas air 
Waduk Sermo 
sebagai bahan 
baku air minum 
berdasarkan  
baku mutu yang 
telah ditetapkan 
 
Mengetahui 
kelayakan air 
sumur warga di 
lereng utara TPA 
Piyungan sebagai 
sumbar air bersih 
untuk keperluan 
Domestik 
 
Mengetahui 
kelayakan 
kualitas air telaga 
sebagai bahan 
baku air minum 
menurut PP RI 
No. 82 Tahun 
2001 Golongan B 
Metode yang 
digunakan 
adalah 
analisis 
laboratorium 
 
 
 
 
 
Metode yang 
digunakan 
adalah 
analisis 
laboratorium 
 
 
 
 
 
Metode yang 
digunakan 
adalah 
analisis 
laboratorium 
 
 
 
 
Metode yang 
digunakan 
adalah 
analisis 
laboratorium 
 
Kualitas air sumur: 
Keadaan fisika memenuhi 
kriteria, keadaan kimia 
masih berada dibawah 
maksimum dan keadaan 
bakteriologinya memiliki 
kandungan bakteri coli 
dan bakteri tinja sebesar 
2400ml.  
 
Kualitas air waduk: 
Kandungan fisika dan 
kimia masih memenuhi 
kriteria sedangkan untuk 
bakteri colifrom 23/100 
ml 
 
 
 
 
Kelayakan airnya: secara 
keseluruhan masih layak 
digunakan untuk 
kebutuhan domestik, 
tetapi bakteri E. Coli 
sebesar 1600/100 mg/l 
 
 
 
Kesesuaian air telaga: 
hampir semua parameter 
memenuhi standar, 
beberapa yang tidak 
memenuhi standar yaitu 
pH hanya 6,2 dan 
Oksigen Terlarut 5,2 
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C. Kerangka Berfikir 
Adanya aktivitas manusia yang dilakukan di sekitar Telaga Palang 
Paning yaitu aktivitas penambangan emas yang menggunakan zat air raksa yang 
berbahaya mengakibatkan pencemaran air di sekitar lokasi penambangan. Faktor 
alam seperti curah hujan yang tinggi baik secara langsung maupun tidak 
langsung akan menyebabkan terjadinya sedimentasi. Bahan-bahan pencemar 
yang menempel pada benda-benda di atas tanah akan terlarutkan oleh air hujan 
dan terbawa air mengikuti aliran hingga ke tempat tergenang salah satunya 
menuju Telaga Palang Paning. Banyaknya sedimentasi yang terjadi dan limbah 
eksplorasi di sekitar telaga akan mempengaruhi kualitas air telaga. 
Dalam kondisi seperti di atas, Telaga Palang Paning dimanfaatkan 
sebagai bahan baku air minum (PAM) tetapi belum diketahui bagaimana kualitas 
air telaga berdasarkan standar baku mutu air minum. Untuk mengetahui kualitas 
air telaga diadakan uji laboratorium dengan mengambil sampel air tersebut. 
Setelah hasil uji laboratorium diperoleh kemudian dibandingkan dengan standar 
baku mutu air bersih golongan B berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Dari hasil 
perbandingan tersebut dapat diketahui apakah air telaga di daerah penelitian 
layak dikonsumsi atau tidak layak dikonsumsi sebagai pemenuhan kebutuhan air 
minum di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan Barat. 
Berikut disajikan skema kerangka berpikir dari penelitian ini. 
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Gambar 2. Skema Diagram Alir Kerangka Berfikir 
 
Faktor 
Alam 
 Aktivitas  
Manusia 
                     
Sedimentasi 
Limbah Rumah 
Tangga dan 
Penambangan  
Air Telaga Palang 
Paning 
Standar Baku Mutu 
Air PP No 82 
Tahun 2001 
Golongan B 
Kelayakan Kualitas Air Telaga Palang Paning sebagai 
Bahan Baku Air Minum 
Sampel Air Telaga 
di Uji Laboratorium: 
1. Fisik: Suhu dan TDS. 
2. Kimia: Arsen, Amoniak, Besi, COD 
BOD, DO, Fluorida, Kesadahan, 
Merkuri, Mangan, Nitrat, Nitrit, pH, 
Sulfat, Sulfida dan Tembaga. 
3. Biologi: Total Coliform dan E. Coli 
Kualitas Air  
Telaga 
Air PAM 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kandungan parameter yang meliputi: 
a) Parameter fisik yang meliputi Suhu dan Zat Padat Terlarut (TDS) pada 
sampel air telaga Palang Paning di Kecamatan Mandor? 
b) Parameter kimia yang meliputi: Arsen, Amoniak, Besi, COD (Chemichal 
Oxygen Dissolved), BOD (Biochemical Oxygen Dissolved), DO 
(Dissolved Oxygen), Fluorida, Kesadahan, Merkuri, Mangan, Nitrat, 
Nitrit, pH, Sulfat, Sulfida dan Tembaga yang ada pada sampel air telaga 
Palang Paning di Kecamatan Mandor? 
c) Parameter biologi yang meliputi: Total Coliform dan E. Coli pada sampel 
air telaga Palang Paning di Kecamatan Mandor? 
2. Bagaimana kelayakan kualitas air Telaga Palang Paning di Kecamatan 
Mandor Kabupaten Landak sebagai bahan baku air minum menurut PP RI No. 
82 Tahun 2001? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rancangan yang disusun sedemikian rupa 
sehingga diperoleh jawaban pertanyaan dalam penelitian. Desain penelitian 
merupakan jenis atau corak penelitian (Tatang M. Amirin, 1995 : 100). Dalam 
penelitian ini jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif laboratories. 
Penelitian deskriptif laboratories yaitu suatu penelitian yang bertujuan 
memberikan gambaran secara deskriptif terhadap data yang diperoleh dari hasil 
analisis laboratorium (Suharsimi Arikunto, 2006: 213). Dalam Penelitian 
deskriptif ini memaparkan bagaimana kualitas air Telaga Palang Paning sebagai 
bahan baku air minum di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Provinsi 
Kalimantan Barat. 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan ekologi. 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1991:28) pendekatan ekologi 
adalah studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan, 
dalam penelitian ini adalah interaksi antara manusia dengan lingkungannya yaitu 
air sebagai kebutuhan manusia. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak 
Provinsi Kalimantan Barat dari bulan Februari sampai dengan Maret 2011. 
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C. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Variabel 
Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 115). Variabel ini merupakan objek penelitian 
yang menjadi titik suatu penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini 
adalah kualitas air Telaga Palang Paning. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel adalah suatu definisi mengenai variabel 
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut 
yang dapat diamati (Azwar Safruddin, 1997: 74). Definisi Operasional 
Variabel penelitian ini adalah: 
a) Kualitas air telaga adalah tingkat kelayakan air telaga sebagai bahan baku air 
minum dilihat dari komponen-komponen fisika, kimia, dan biologi. 
1) Komponen Fisik meliputi Suhu dan Total Dissolved Solid (TDS). 
2) Komponen kimia anorganik meliputi Arsen, Amoniak, Besi, COD 
(Chemichal Oxygen Dissolved), BOD (Biochemical Oxygen Dissolved), 
DO (Dissolved Oxygen), Fluorida, Kesadahan, Merkuri, Mangan, Nitrat, 
Nitrit, pH, Sulfat, Sulfida dan Tembaga. 
3) Komponen biologi meliputi Total Coliform dan Bakteri E. Coli. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
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dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan air Telaga Palang Paning di 
Kecamatan Mandor. 
Suharsimi Arikunto (2006: 131) memaparkan  sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah air Telaga 
Palang Paning di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak, adapun teknik 
pengambilan sampel air Telaga Palang Paning menggunakan teknik purposive 
random sampling. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini ada dua jenis data yaitu data 
primer dan sekunder. Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala dan 
fenomena yang ada pada obyek penelitian (Pabundu Tika, 2005: 44).  
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengumpulkan 
data primer yaitu kualitas air Telaga Palang Paning. Pengumpulan data ini 
yaitu dengan cara mengambil sampel air yang didapat dengan jalan 
mengambil air dari Telaga Palang Paning yang dimasukkan ke dalam  
jerigen kemudian membawa sampel air tersebut ke Unit Laboratorium 
Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat di Jalan Dr. Soedarso Sei Raya 
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Pontianak untuk diadakan pengujian. Adapun langkah-langkah dalam 
pengambilan sampel air Telaga Palang Paning adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan jerigen untuk pengambilan sampel air telaga. 
2) Menentukan lokasi pengambilan sampel air telaga. 
3) Mengambil sampel air telaga dan memasukannya ke dalam jerigen. 
4) Air di dalam jerigen kemudian diperiksa di Unit Laboratorium 
Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat di Jalan Dr. Soedarso Sei Raya 
Pontianak. 
2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu data yang berfungsi sebagai data pendukung 
yang didapatkan dari instansi yang berhubungan dengan penelitian ini, 
seperti: 
a) Data Monografi Kecamatan Mandor diperoleh dari Kantor Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Landak. 
b) Data tentang kondisi Hidrologi, Curah Hujan dan Penggunaan Lahan 
berasal dari kantor BAPPEDA Kabupaten Landak. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dipahami, dibaca dan dipresentasikan (Masri Singarimbun, 
1989: 363). 
Dalam melakukan analisis data penelitian ini mengunakan analisis 
deskriptif laboratories yang memberikan tafsiran secara deskriptif terhadap data 
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hasil uji laboratorium. Untuk mengetahui kualitas air Telaga Palang Paning di 
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak maka sampel air yang diambil kemudian 
dibawa ke Unit Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat di Jalan Dr. 
Soedarso Sei Raya Pontianak untuk dilakukan pengujian. Pengujian ini dilakukan 
untuk mengetahui kandungan unsur-unsur fisika, kimia dan biologi dalam sampel 
air. Dari hasil pengujian laboratorium tersebut kemudian dilakukan analisis yaitu 
membandingkan hasil uji laboratorium sampel air Telaga Palang Paning dengan 
standar baku mutu air golongan B berdasarkan PP RI No. 28 Tahun 2001. 
Melalui hasil tersebut dapat diketahui kualitas air Telaga Palang Paning, apakah 
air telaga baik dikonsumsi untuk pemenuhan kebutuhan air minum warga 
setempat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian  
Deskripsi ini menggambarkan keadaan daerah penelitian yang meliputi 
keadaan Geografis dan keadaan Demografis di daerah penelitian. 
1. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Kecamatan Mandor merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Landak Provinsi Kalimantan Barat dan berada sekitar 89 Km sebelah barat 
Kota Ngabang, Ibukota Kabupaten Landak yang terbentuk berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 55 Tahun 1999 tanggal 4 Oktober 1999. Berdasarkan 
letak astronomisnya Kecamatan Mandor terletak di antara 0012’12” LU – 
0026’14,24” LU dan 109012’13,44” BT - 109033’05,84” BT. 
Secara administrasi wilayah Kecamatan Mandor berbatasan dengan: 
a. Sebelah utara : Kecamatan Menjalin dan Kecamatan Mempawah Hulu 
b. Sebelah timur  : Kecamatan Sengah Temila dan Kecamatan Sebangki 
c. Sebelah selatan  : Kecamatan Jungkat (Kabupaten Pontianak) 
d. Sebelah barat  : Kecamatan Toho dan Kecamatan Sungai Pinyuh 
(Kabupaten Pontianak). 
Luas wilayah Kecamatan Mandor adalah 455,10 Km2 atau sekitar 
4,59% dari seluruh luas wilayah Kabupaten Landak. Secara administratif 
Kecamatan Mandor terdiri atas 17 desa dan terbagi dalam 56 dusun. Desa 
tersebut antara lain : Desa Mandor, Desa Simpang Kasturi, Desa Salatiga, 
Desa Kayu Tanam, Desa Ngarak, Desa Kayu Ara, Desa Selutung, Desa 
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Pongok, Desa Krohok, Desa Bebatung, Desa Semenok, Desa Sebadu, Desa 
Mengkunyit, Desa Sumsum, Desa Sekilap, Desa Manggang, dan Desa 
Keramas. Luas wilayah masing-masing desa dapat dilihat pada Tabel 3 di 
bawah ini: 
Tabel 3. Luas wilayah menurut desa di Kecamatan Mandor tahun 2009 
No. Desa Luas Wilayah 
(Km2) 
Persentase 
(%) 
1 Mandor 40 8.79 
2 Simpang Kasturi 28 6.15 
3 Salatiga 26 5.71 
4 Kayu Tanam 20 4.39 
5 Ngarak 40 8.79 
6 Kayu Ara 24 5.27 
7 Selutung 19 4.17 
8 Pongok 20 4.39 
9 Krohok 20 4.39 
10 Bebatung 26 5.71 
11 Semenok 25 5.49 
12 Sebadu 20 4.39 
13 Mengkunyit 24 5.27 
14 Sumsum 32 7.03 
15 Sekilap 32 7.03 
16 Manggang 35 7.69 
17 Keramas 24 5.27 
   Jumlah 455,1 100.00 
Sumber : Kecamatan Mandor Dalam Angka 2010 
Dari data luas wilayah di atas, diketahui bahwa wilayah desa terluas 
adalah Desa Mandor dan Desa Ngarak yaitu masing-masing seluas 40 Km2  
atau 8,79%  dan wilayah terkecil adalah Desa Selutung seluas 19 Km2 atau 
4,17%. Berikut ini disajikan Gambar Peta Administratif Kecamatan Mandor, 
seperti tersaji dalam gambar dibawah ini. 
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2. Kondisi iklim 
Kehidupan makhluk hidup dipengaruhi oleh kondisi iklim. Makhluk 
hidup dapat tumbuh dan berkembang dengan baik jika kondisi iklimnya 
sesuai. Menurut Ance Gunarsih Kartasapoetra (2006: 1) iklim adalah rata-rata 
keadaan cuaca dalam waktu yang cukup lama, minimal 30 tahun yang sifatnya 
tetap. Iklim dipengaruhi oleh faktor-faktor, kelembaban udara, curah hujan 
(intensitas dan distribusinya), angin (kecepatan dan arahnya), cahaya dan 
suhu. Faktor iklim yang paling sering digunakan adalah faktor hujan. Hujan 
yang terjadi di suatu daerah dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
tipe iklim wilayah tersebut. Komponen iklim yang akan dibahas dalam 
penelitian ini meliputi curah hujan dan temperatur. 
a. Curah Hujan 
Salah satu unsur iklim yang terpenting sehubungan dengan 
kepentingan manusia adalah curah hujan. Data curah hujan dan frekuensinya 
di suatu daerah akan sangat berguna untuk merencanakan berbagai kegiatan 
pemerintah. Ance Gunarsih Kartasapoetra (2006: 14) Mengatakan bahwa 
satuan curah hujan diukur dalam mm/inci. Curah hujan I mm artinya air hujan 
yang jatuh setelah 1 mm tidak mengalir, tidak meresap dan tidak menguap. 
Dengan data curah hujan bulanan dapat diketahui curah hujan 
maksimal bulanan dan bulan-bulan kering di suatu daerah, yang erat kaitannya 
dengan periode fase pertumbuhan berbagai jenis tanaman pertanian. Dalam 
menentukan tipe curah hujan di daerah penelitian ini menggunakan klasifikasi 
curah hujan menurut Schmidt dan Ferguson. 
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Schmidt dan Ferguson menerima metode Mohr dalam menentukan 
bulan kering dan bulan basah. Mohr membagi tiga derajat bulan kelembaban 
sepanjang tahun yaitu (Bayong Tjasyono, 1987:92): 
1) Jika curah hujan dalam 1 bulan lebih dari 100 mm, maka bulan ini 
dinamakan bulan basah; jumlah curah hujan ini melampaui 
penguapan. 
2) Jika curah hujan dalam 1 bulan kurang dari 60 mm, maka bulan ini 
dinamakan bulan kering; penguapan banyak berasal dari air dalam 
tanah pada jumlah curah hujan atau penguapan lebih banyak dari pada 
jumlah curah hujan. 
3) Jika curah hujan dalam 1 bulan antara 60 mm dan 100 mm maka bulan 
ini dinamakan bulan lembab; curah hujan dan penguapan kurang lebih 
seimbang 
Dari keterangan tentang curah hujan bulan kering, bulan lembab dan 
bulan basah di atas, berikut dibuat tabel tentang klasifikasi bulan berdasarkan 
endapan hujannya. Klasifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini. 
Tabel 4. klasifikasi bulan berdasarkan endapan hujan 
Klasifikasi Bulan Keterangan 
Bulan Kering curah hujan kurang dari 60 mm/bulan 
Bulan Lembab curah hujan antara 60 – 100 mm/bulan 
Bulan Basah curah hujan lebih dari 100 mm/bulan 
 
Schmidt dan Ferguson dalam Ance Gunarsih Kartasapoetra (2006:21) 
mengemukakan nilai Q untuk membedakan tipe curah hujan di Indonesia. 
Rumus curah hujan menurut Schmidt dan Ferguson adalah sebagai berikut: 
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  =
Rata − rata jumlah curah hujan bulan kering 
Rata − rata jumlah curah hujan bulan basah
 X 100% 
 
Untuk menentukan tipe curah hujan di Kecamatan Mandor digunakan 
nilai Q menurut Schmidt dan Fergusson yaitu jumlah rata-rata bulan kering 
dibagi dengan rata-rata bulan basah. Klasifikasi tipe curah hujan berdasarkan 
nilai Q dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Klasifikasi Curah Hujan menurut Schmidt dan Ferguson 
Tipe Nilai Q Keterangan 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
0,00 ≤ Q < 0,143 
0,143 ≤ Q < 0,333 
0,333 ≤ Q < 0,600 
0,600 ≤ Q < 1,000 
1,000 ≤ Q < 1,670 
1,670 ≤ Q < 3,000 
3,000 ≤ Q < 7,000 
Q ≥ 7,000 
 Sangat basah 
 Basah 
 Agak basah 
 Sedang 
 Agak kering 
 Kering 
 Sangat kering 
 Luar biasa kering 
Sumber : Ance Gunarsih Kartasapoetra (2006:21). 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semakin besar nilai Q maka 
semakin kering suatu daerah dan sebaliknya semakin kecil nilai Q maka 
semakin basah suatu daerah. Data curah hujan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data curah hujan Kecamatan Mandor yang didapat dari 
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Dalam Angka 2010. Data curah hujan 
yang digunakan adalah data selama 4 tahun dari tahun 2006 hingga tahun 
2009.  
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Berdasarkan data curah hujan bulanan rata-rata yang terjadi di 
Kecamatan Mandor periode tahun 2006-2009 menunjukkan adanya curah 
hujan yang tinggi pada bulan Januari sampai dengan bulan Desember pada 
setiap tahunnya, tetapi intensitas curah hujan mengalami penurunan  pada 
bulan Agustus pada tahun 2006 dan 2007, bulan Februari dan April pada 
tahun 2008, bulan Februari, April, Mei dan Juli pada tahun 2009. Jumlah 
curah hujan bulanan yang ada di Kecamatan Mandor dapat dilihat pada Tabel 
6 dibawah ini. 
Table 6. Data Curah Hujan Bulanan Kecamatan Mandor Tahun 2006-2009 
(mm) 
Bulan 
Tahun 
Jumlah 
Rata-
rata 2006 2007 2008 2009 
Januari 304,0 388,0 194,0 229,0 1.115,0 278,8 
Februari 160,0 152,0 38,0 53,7 403,7 100,9 
Maret 175,0 166,0 295,9 142,4 779,3 194,8 
April 411,0 451,0 30,0 36,6 928,6 232,2 
Mei 255,0 303,0 267,2 63,5 888,7 222,2 
Juni 209,0 177,0 198,6 254,9 839,5 209,9 
Juli 220,0 186,0 414,0 35,1 855,1 213,8 
Agustus 75,0 66,0 296,0 163,5 600,5 150,1 
September 495,0 507,0 129,4 85,7 1.217,1 304,3 
Oktober 298,0 265,0 576,0 209,0 1.348,0 337,0 
November 175,0 189,0 265,0 518,6 1.147,6 286,9 
Desember 212,0 209,0 439,0 326,9 1.186,9 296,7 
Jumlah 2.989,0 3.059,0 3.143,1 2.118,9 11.310,0 2.827,5 
Rata2 249,1 254,9 261,9 176,6 942,5 235,6 
BB 11 11 10 7 39 9,75 
BL 1 1 0 2 4 1 
BK 0 0 2 3 5 1,25 
Sumber : Kecamatan Mandor Dalam Angka 2010 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata curah hujan 
tahunan di Kecamatan Mandor selama empat tahun dari tahun 2006 sampai 
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tahun 2009 adalah 2.827,5 mm per tahun. Rata-rata curah hujan terbesar pada 
bulan Oktober yaitu sebesar 337,0 mm, sedangkan rata-rata curah hujan 
terkecil terjadi pada bulan Februari  yaitu sebesar 100,9 mm. Rata-rata jumlah 
bulan basah adalah 9,75 bulan/tahun dan rata-rata bulan kering adalah 1,25 
bulan/tahun. 
Berdasarkan data di atas, selanjutnya dapat ditentukan tipe curah hujan 
yang ada di Kecamatan Mandor dengan menggunakan klasifikasi curah hujan 
menurut Schmidt dan Ferguson. Nilai Q untuk Kecamatan Mandor dapat 
dihitung sebagai berikut: 
%100x
asahRataBulanBJumlahRata
eringRataBulanKJumlahRata
Q


  
   100
75,9
25,1
x % 
= 0,128 % 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa secara umum 
Kecamatan Mandor masuk dalam curah hujan tipe A (0,00 ≤ Q < 0,143) 
karena mempunyai nilai Q sebesar 0,128 %. Menurut Schmidt dan Ferguson 
curah hujan tipe A adalah tipe curah hujan sangat basah. 
Berikut disajikan diagram yang menggambarkan penentuan tipe curah 
hujan Kecamatan Mandor menurut Schmidt dan Ferguson yang dapat dilihat 
pada gambar 4 dibawah ini. 
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Gambar 4. Diagram penentuan Tipe Curah Hujan Kecamatan Mandor 
menurut Schmidt-Ferguson 
b. Temperatur 
Temperatur udara suatu tempat dipengaruhi antara lain oleh ketinggian 
tempat. Braak memberikan rumusan bahwa semakin tinggi suatu tempat dari 
permukaan laut maka suhu akan semakin rendah (Ance Gunarsih 
Kartasapoetra, 2006: 10). Rumus Braak: 
To= (26,3oC – 0,61 h) oc 
 
 
R
at
a-
ra
ta
 j
u
m
la
h
 b
u
la
n
 k
er
in
g 
54 
 
Dimana:  
T = Temperatur rata-rata (ºC) 
26,3 ºC   = Rata-rata temperatur di atas permukaan air laut (dpal) tropis 
0,61        = Angka gradien temperatur tiap naik 100 m dpal 
h = Ketinggian tempat (m) dpal dibagi 100 
Dari data yang diperoleh dari monografi Kecamatan Mandor diketahui 
ketinggian daerah ini adalah 5 – 50 m dpal. Berdasarkan rumus Braak 
tersebut, maka Kecamatan Mandor mempunyai temperatur rata-rata harian 
sebesar: 
hCT 61,03,26   
100/5.61,03,26 CCT   
= 26,3ºC – 0,031 
= 26,27 ºC 
 
hCT 61,03,26   
100/50.61,03,26 CC   
= 26,3 – 0,306 
= 25,99ºC 
Jadi Kecamatan Mandor secara umum berada pada dataran 
rendah/dataran pantai yang memiliki temperatur rata-rata harian sebesar 26,27 
ºC sampai dengan 25,99 ºC. 
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3. Kondisi Topografis 
Keadaan topografis di wilayah Kecamatan Mandor Kabupaten Landak 
terdiri atas daerah datar sampai berbukit. Daerah datar sampai berombak 15 
persen, berombak sampai berbukit 11 persen dan berbukit sampai bergunung 
74 persen, dengan ketinggian wilayah yaitu sekitar 5 sampai 50 meter di atas 
permukaan air laut dengan kemiringan lahan 0-55% (Kecamatan Mandor 
Dalam Angka 2010, 2010). 
 
4. Kondisi Geologis 
Penampakan struktur geologi yang terdapat di wilayah Kecamatan 
Mandor Kabupaten Landak antara lain berupa lipatan berarah barat timur, 
terutama pada satuan batuan kelompok Bengkayang. Sedangkan pada batuan 
kelompok batupasir Kayan berkembang struktur gawir yang kemungkinan 
banyak terdapat air terjun, di bagian sisi barat pada satuan batuan gunung api 
banyak terdapat kelulusan yang berarah barat laut-tenggara. Struktur 
kelulusan dan patahan berkembang di bagian timur, pada batuan beku 
berumur kapur, umumnya berarah barat Laut-Tenggara. 
Struktur geologi Kecamatan Mandor Kabupaten Landak termasuk 
dalam Zona C yaitu Daerah Kontinen Dataran Sunda. Kondisi Zona C di 
Kalimantan Barat kurang stabil, karena tidak mengalami Diastrofisma Tersier. 
Sebagian besar wilayah Kecamatan Mandor Kabupaten Landak mempunyai 
Batuan Instrusif dan Plutonik yang bersipat asam sampai basa. 
(http:wanrockneverdie.blogspot.com/2010/10/kabupaten-landak.html) 
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5. Kondisi Hidrologis 
Kecamatan Mandor mempunyai keadaan hidrologi yang baik karena 
tidak pernah mengalami kekeringan di musim kemarau. Penduduk biasa 
menggunakan air hujan dan mata air yang ada. Di kecamatan ini terdapat pula 
telaga yaitu Telaga Palang Paning yang merupakan mata air serta hulu dari 
Sungai Mandor. Airnya tidak pernah kering namun pada musim kemarau 
debit airnya akan menurun (Kecamatan Mandor Dalam Angka 2010, 2010). 
 
6. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang ada di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak adalah 
jenis tanah Podsolik Merah Kuning, Tanah Organosol dan Glei Humus. jenis 
tanah Podsolik merah kuning terbentuk dari bahan induk Batuan Beku. Jenis 
Tanah Organosol dan Glei Humus mempunyai karakteristik yang tersusun 
dari bahan Organik atau campuran bahan mineral dan bahan ketebalan 
minimum 50 cm dan mengandung paling sedikit 30 % dari bahan organik 
(bila liat) atau 20 % bila berpasir, kepadatan tanahnya kurang dari 0,6 cm dan 
selalu jenuh air, mudah mengerut dan tak balik, bila kering peka erosi dan 
mudah terbakar. 
Sifat tanah organosol (gambut) sangat bervariasi tergantung dari jenis 
vegetasi yang dominan. Tanah gambut yang dapat dikembangkan untuk lahan 
pertanian mempunyai ketebalan gambut < 1,0 meter, sedangkan tanah yang 
memiliki ketebalan lebih dari itu mempunyai banyak kendala antara lain 
tingkat perombakan gambut yang rendah sehingga kesuburan rendah. Selain 
57 
 
itu, tanah gambut berpasir mudah meloloskan air sehingga kurang baik untuk 
lahan pertanian (http://wanrockneverdie.blogspot.com/2010/10/kabupaten-
landak.html) 
 
7. Penggunaan lahan 
Data mengenai penggunaan lahan dan luasannya diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik Kabupaten dalam Kecamatan Mandor Dalam Angka 2010. 
bentuk penggunaan lahan digunakan untuk bangunan/pekarangan, tanah 
sawah, tanah kering, tanaman karet, hutan, belukar, perairan darat dan 
lainnya. Pengunaan lahan dapat di lihat pada Tabel 7 dibawah ini. 
Tabel 7. Luas penggunaan Lahan di Kecamatan Mandor tahun 2009  
(dalam Ha) 
No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Bangunan/pekarangan 1.557 3,40 
2 Tanah sawah 5.049 11,03 
3 Tanah kering 7.687 16,79 
4 Tanaman karet 5.409 11,82 
5 Tanaman sawit, dll 26.373 57,61 
 Jumlah 45.775 100,00 
Sumber : Kecamatan Mandor Dalam Angka 2010 
Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa Lahan Tanah 
Kering seluas 7.687 Ha, Lahan Pertanian berupa Tanah Sawah seluas  5.049 
Ha, Lahan Bangunan dan Pekarangan seluas 1.557 Ha, Tanaman Karet seluas 
5.409 Ha. Sedangkan lahan  lainnya di Kecamatan Mandor yang berupa 
Tanaman Sawit, Lahan Penambangan Emas serta Hutan/Semak Belukar 
seluas 26.373 Ha. Berikut ini disajikan beberapa gambar penggunaan lahan 
yang ada di Kecamatan Mandor yang dapat dilihat dibawah ini. 
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Gambar 5. Tanaman Karet  
  
Gambar 6. Hutan 
   
Gambar 7. Tanaman Sawit  
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Gambar 8. Semak Belukar 
 
8. Kondisi penduduk 
Berdasarkan data monografi Kecamatan Mandor tahun 2009, jumlah 
penduduk Kecamatan Mandor sebesar 29.726 jiwa yang terdiri dari 15.213 
penduduk laki-laki dan 14.513 penduduk perempuan. Berdasarkan jenis 
kelamin registrasi penduduk mencatat jumlah penduduk laki-laki lebih besar 
dibandingkan perempuan. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Tabel Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan 
Mandor Tahun 2009 
No. Nama Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Mandor 1.751 1.621 3.372 
2 Simpang Kasturi 881 760 1.641 
3 Salatiga 840 990 1.830 
4 Kayu Tanam 999 985 1.984 
5 Ngarak 1.224 1.110 2.334 
6 Kayu Ara 932 840 1.772 
7 Selutung 516 513 1.029 
8 Pongok 612 624 1.236 
9 Krohok 971 1.003 1.974 
10 Bebatung 1.107 1.120 2.227 
11 Semenok 600 567 1.167 
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12 Sebadu 1.034 1.021 2.055 
13 Mengkunyit 548 464 1.012 
14 Sumsum 1.008 917 1.925 
15 Sekilap 1.084 979 2.063 
16 Manggang 553 517 1.070 
17 Keramas 553 482 1.035 
Jumlah 15.213 14.513 29.726 
Sumber : Kecamatan Mandor Dalam Angka 2010 
Dari data di atas, diketahui jumlah penduduk terbesar adalah di Desa 
Mandor yaitu 3.372 jiwa dan jumlah penduduk terkecil adalah di Desa 
Mengkunyit yaitu sebesar 1.012 jiwa. Total jumlah penduduk Kecamatan 
Mandor adalah sebesar 29.756 jiwa. 
Kepadatan penduduk Kecamatan Mandor dapat dihitung dengan cara 
membagi jumlah penduduk dengan jumlah luas wilayah berdasarkan satuan 
luas. Diketahui jumlah penduduk Kecamatan Mandor sebesar 29.726 jiwa dan 
luas wilayah Kecamatan Mandor sebesar 455,10 Km2 sehingga perhitungan 
kepadatan penduduk Kecamatan Mandor adalah sebagai berikut: 
hLuasWilaya
ilayahudukSuatuWJumlahPend
KP   
210,455
756.29
Km
Jiwa
  
 = 65,38 Jiwa/Km2 
 = dibulatkan menjadi 65 Jiwa/Km2 
Jadi rata-rata setiap satu kilometer persegi wilayah di Kecamatan 
Mandor  dihuni oleh 65 jiwa. 
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B. Kualitas Air Telaga Palang Paning Kecamatan Mandor 
Hasil uji laboratorium terhadap sampel air Telaga Palang Paning di 
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak yang diserahkan kepada Unit 
Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat di Jalan Dr. Soedarso Sei 
Raya Pontianak pada tanggal 25 Februari 2011 dan diambil pada tanggal 10 
Maret 2011 disajikan pada Tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9.  Kualitas air Telaga Palang Paning di Kecamatan Mandor 
No Parameter Satuan Air Telaga Keterangan 
 Fisika     
1 Suhu °C 26  
2 Jumlah zat padat 
terlarut (TDS) 
Mg/L 22  
 Kimia    
1 Arsen (As) Mg/L 0,00  
2 Amoniak (NH4) Mg/L 0,2  
3 Besi (Fe) Mg/L 0,0173  
4 COD Mg/L 8,0  
5 BOD Mg/L 1,3  
6 DO Mg/L 5,2  
7 Fluorida Mg/L 0,001  
8 Kesadahan Mg/L 10  
9 Merkuri Mg/L 0,20  
10 Mangan Mg/L 0,03  
11 Nitrat Mg/L 0,068  
12 Nitrit Mg/L 0,005  
13 Ph  6,20  
14 Sulfat Mg/L 0,3655  
15 Sulfida Mg/L 0,00  
16 Tembaga Mg/L 0,00  
 Mikrobiologi    
1 Total Colifrom Jml/ 100 ml 1600  
2 E. Coli Patogen Per-Cm2 Negatif (-)  
Sumber: Unit Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat 
Dari analisa laboratorium yang meliputi tiga parameter yaitu 
parameter Fisika, Kimia, dan Biologi adalah sebagai berikut:  
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1. Parameter Fisika  
Dari hasil analisa laboratorium yang dilakukan pada sampel air Telaga 
Palang Paning ternyata jumlah Zat Padat Terlarut (TDS) masih memenuhi 
syarat standar baku mutu yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk Suhu yang 
diukur langsung di lapangan menggunakan termometer dengan kondisi 26oC. 
2. Parameter Kimia 
Dari uji laboratorium parameter kimia yang meliputi Arsen (As), 
Amoniak (NH4), Besi (Fe), COD, BOD, Fluorida, Kesadahan, Merkuri, 
Nitrat, Nitrit, Sulfat, Sulfida, dan Tembaga  masih memenuhi syarat yang 
ditetapkan. Terdapat unsur yang tidak memenuhi standar yaitu nilai pH dan 
DO (Dissolved Oxygen). 
3. Parameter Biologi  
Dari hasil pemeriksaan mikrobiologi di laboratorium menunjukan 
bahwa air Telaga Palang Paning sudah tercemar oleh Total Coliform 
meskipun masih di bawah standar. Hal ini disebabkan oleh adanya rumah 
Penduduk yang berjarak kurang dari 10 meter di dekat Telaga Palang Paning. 
Untuk bakteri E. Coli hasilnya negatif (-). 
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C. Hasil Analisis Kualitas Air Telaga Palang Paning di Kecamatan Mandor 
Kabupaten Landak untuk Air Minum 
Hasil analisis kualitas air Telaga Palang Paning di Kecamatan Mandor 
Kabupaten Landak disesuaikan dengan Kelas Mutu Air Golongan B menurut 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001, tanggal 4 
Desember 2001 adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Kualitas Air Telaga Palang Paning Dengan Standar Baku Mutu 
No Parameter Satuan Air Telaga 
Kadar Maks 
Golongan B 
 Fisika     
1 Suhu °C 26 Deviasi 3 
2 Jumlah zat padat 
terlarut (TDS) 
Mg/L 22 1000 
 Kimia    
1 Arsen (As) Mg/L 0,00 1 
2 Amoniak (NH4) Mg/L 0,2 - 
3 Besi (Fe) Mg/L 0,0173 - 
4 COD Mg/L 8,0 10 
5 BOD Mg/L 1,3 2 
6 DO Mg/L 5,2 6 
7 Fluorida Mg/L 0,001 1,5 
8 Kesadahan Mg/L 10 500 
9 Merkuri Ppb 0,20 2 
10 Mangan Mg/L 0,03 - 
11 Nitrat Mg/L 0,068 10 
12 Nitrit Mg/L 0,005 0,06 
13 pH  6,20 6,5-9,0 
14 Sulfat Mg/L 0,3655 - 
15 Sulfida Mg/L 0,00 0,002 
16 Tembaga Mg/L 0,00 0,02 
 Mikrobiologi    
1 Total Coliform Jml/ 100 ml 1.600 5.000 
2 E. Coli Patogen Per-Cm2 Negatif (-) Negatif (-) 
Sumber : Unit Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat 
Hasil analisia laboratorium untuk sampel air Telaga Palang Paning di 
Kecamatan Mandor pada parameter Fisika, Kimia dan Biologi adalah sebagai 
berikut:  
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1. Parameter Fisika 
a. Suhu 
Suhu merupakan salah satu indikator untuk mengetahui 
kelayakan air untuk digunakan dalam keperluan sehari-hari, terutama 
untuk minum. besarnya suhu dipengaruhi oleh sinar matahari dan 
perubahan kondisi air. Temperatur air yang baik adalah tidak panas 
atau sejuk, karena suhu yang sejuk dapat menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme patogen dalam air. Hasil uji di lapangan pada air 
Telaga Palang Paning di Kecamatan Mandor menunjukan suhu 260C 
yang berarti sesuai dengan batas air minum. 
b. TDS atau Jumlah Zat Padat Terlarut (Total Dissolved Solids) 
TDS atau Jumlah Padat Terlarut merupakan Jumlah Padatan 
Terlarut (mg) dalam satu liter. Padatan terlarut ini terdiri dari senyawa-
senyawa organik yang larut dalam air dan mempunyai ukuran lebih 
kecil dari Padatan Tersuspensi. TDS sering membuat air kelihatan 
tampak kotor. Semakin tinggi nilai TDS maka semakin berat tingkat 
pencemaran perairan. Apabila lebih dari 1000 mg/l akan berakibat rasa 
tidak enak, rasa mual bila zat tersebut berasal dari senyawa natrium 
sulfat dan magnesium sulfat. Hasil uji laboratorium menunjukan kadar 
TDS-nya 22 mg/l yang menunjukan bahwa sampel air untuk 
kandungan TDS masih memenuhi standar maksimal yaitu 1000 mg/l. 
 
 
65 
 
2. Parameter Kimia  
a. Arsen (As) 
Arsen merupakan bentuk garam inorganik dan bentuk trivalan 
dari asam arsenat berwarna putih dan padat seperti gula. Arsen 
terdapat dalam kandungan air yang dikonsumsi sehari-hari. Senyawa 
arsen yang beracun bisa bersifat toksis jika ada dalam tubuh manusia 
melebihi standar baku mutu yang ditetapkan. Apabila Arsen 
terkontaminasi dalam jumlah sedikit, tanda dan gejalanya 
kemungkinan tidak akan terlihat, sehingga akibatnya diagnosanya 
secara pasti tidak dapat diketahui, namun jika terkontaminasi dalam 
jumlah besar, dapat menyebabkan kematian. Dari hasil uji 
laboratorium menunjukan bahwa hampir tidak terdapat kandungan 
Arsen pada sampel air atau kandungan Arsen sebesar 0,00 mg/l. 
Untuk batas maksimal yang diperbolehkan adalah sebesar 1 mg/l. 
b. Amoniak (NH4) 
Amoniak di alam dapat berbentuk gas tidak berwarna, berbau 
khas amoniak, iritan, mudah larut dalam air. Pengaruh terhadap tubuh 
manusia antara lain iritasi terhadap saluran pernapasan, hidung, 
tenggorokan dan mata terjadi pada 400-700 ppm. Sedang pada 5000 
ppm menimbulkan kematian. Kontak dengan mata dapat 
menimbulkan iritasi hingga kebutaan total. Kontak dengan kulit dapat 
menyebabkan luka bakar. Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap 
sampel air Telaga Palang Paning. Diketahui kandungan Amoniak 
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yang terkandung pada sampel air Telaga Palang Paning 0,2 mg/l yang 
masih memenuhi standar yang ditetapkan. 
c. Besi (Fe) 
Hasil uji laboratorium menunjukan kandungan Besi pada 
sampel air Telaga Palang Paning 0,0173 mg/l masih memenuhi 
standar yang ditetapkan. Sekalipun Besi dibutuhkan oleh tubuh 
manusia, tetapi dalam dosis yang sangat besar dapat merusak usus 
sehingga menyebabkan kematian. Debu Besi juga berbahaya bila 
terakumulasi di dalam alveoli dapat menyebabkan berkurangnya 
fungsi paru-paru. 
d. COD (Chemical Oxygen Demand) 
COD (Chemical Oxygen Demand) adalah jumlah oksigen yang 
diperlukan agar bahan buangan yang ada di dalam air dapat 
teroksidasi melalui reaksi kimia (Wisnu Wardana, 2004: 92). Sampel 
air telaga yang dianalisis menunjukan kandungan COD 8,0 mg/l 
sedangkan batas kadar maksimal adalah 10 mg/l. jadi kandungan 
COD masih memenuhi standar baku mutu air minum. 
e. BOD (Biochemical Oxygen Demand) 
BOD (Biochemical Oxygen Demand) menunjukan jumlah 
oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh organisme hidup untuk 
memecah atau mengoksidasi bahan-bahan buangan di dalam air 
(Wisnu Wardana, 2004: 93). Apabila konsumsi oksigen tinggi yang 
ditunjukan dengan semakin kecilnya sisa oksigen terlarut, maka dapat 
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diartikan kandungan bahan-bahan buangan yang membutuhkan 
oksigen relatif tinggi. Menurunnya nilai oksigen terlarut tersebut akan 
mengakibatkan menurunnya kehidupan hewan dan tanaman, 
sedangkan bagi kehidupan manusia adalah metabolisme tubuh 
menjadi tidak optimal. BOD yang terkandung dalam sampel air telaga 
sebesar 1,3 mg/l dan kadar maksimum adalah 2 mg/l. Berarti kadar 
BOD masih memenuhi standar. 
f. DO (Dissolved Oxigen) 
Oksigen terlarut di suatu perairan sangat berperan dalam proses 
penyerapan makanan oleh mahkluk hidup dalam air. Oksigen terlarut 
dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses 
metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi 
untuk pertumbuhan dan pembiakkan. Dari hasil uji laboratorium 
menunjukan kandungan DO tergolong rendah yaitu sebesar 5,2 mg/l, 
sedangkan batas minimal yaitu 6 mg/l sehingga tidak memenuhi 
standar air minum. 
g. Flourida 
Bila berjumlah kecil diperlukan untuk mencegah terhadap 
penyakit gigi yang paling efektif tanpa merusak kesehatan. Bila 
melebihi standar kualitas  dapat berakibat fluorosis pada gigi atau 
terbentuknya noda coklat dan susah hilangnya. Batas syarat air bersih 
untuk kadar unsur fluorida adalah 1,5 mg/l. hasil uji laboratorium 
menunjukan bahwa sampel air telaga palang paning di Kecamatan 
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Mandor adalah 0,001 mg/l yang berarti sesuai dengan batas yang 
telah ditetapkan. 
h. Kesadahan 
Kesadahan (CaCo3) disebabkan karena adanya garam-garam 
Kalsium dan atau Magnesium Bikarbonat. Apabila dalam air nilai 
kesadahannya kecil maka akan menjadi lunak, tetapi bila kesadahan 
melebihi batas maksimal yang diperbolehkan dapat menyebabkan 
kurangnya efek kerja sabun pada air tersebut dan menyebabkan 
lapisan lemak pada alat-alat dapur yang terbuat dari logam serta 
sayur-sayuran akan menjadi keras bila dicuci dengan air sadah. Hasil 
uji laboratorium menyatakan bahwa sampel air Telaga Palang Paning 
memiliki kesadahan sebesar 10 mg/l dan batas maksimum sebesar 
500 mg/l yang berarti masih dalam batas yang ditetapkan. 
i. Merkuri 
Merkuri bersifat toksis sehingga berbahaya terhadap 
lingkungan. Bahaya senyawa ini bagi manusia dapat menyebabkan 
kerusakan kromosom, cacat bayi dalam kandungan, gangguan syaraf, 
dan tekanan darah tinggi. Berdasarkan hasil uji laboratorium 
menunjukan kandungan Merkuri sebesar 0,20 ppb sedangkan batas 
maksimumnya adalah 2 ppb sehingga masih memenuhi standar baku 
mutu air minum. 
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j. Mangan 
Mangan bersifat toksis terhadap pernapasan. Penyimpangan 
terhadap standar mutu berakibat : Konsentrasi lebih  dari 0,5 mg/l 
menimbulkan rasa aneh pada minuman; Menimbulkan warna 
kecoklatan pada pakaian; Menimbulkan bau pada minuman. Hasil uji 
laboratorium terhadap sampel air Telaga Palang Paning di Kecamatan 
Mandor adalah 0,03 mg/l yang menunjukan bahwa kandungan 
Mangan masih memenuhi standar air minum. 
k. Nitrat 
Nitrat dalam jumlah besar cenderung berubah menjadi nitrit 
yang dapat bereaksi dengan methahemoglobin yang dapat 
menghalangi perjalanan oksigen dalam tubuh. Berdasarkan hasil uji 
laboratorium menyatakan bahwa kadar nitrat pada sampel air Telaga 
Palang Paning Kecamatan Mandor sebesar 0,068 mg/l masih sesuai 
dengan batas yang ditetapkan. Adapun kadar maksimum nitrat untuk 
persyaratan air minum sebesar 10 mg/l sehingga masih memenuhi 
standar. 
l. Nitrit 
Nitrit merupakan senyawa yang berbahaya bagi tubuh manusia, 
karena nitrit dapat bereaksi dengan hemoglobin di dalam darah dan 
mengahmbat perjalanan oksigen di dalam tubuh sehingga dapat 
menimbulkan penyakit blubabies. Hasil uji laboratorium menyatakan 
bahwa kadar nitrit untuk sampel air Telaga Palang Paning adalah 
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0,005 mg/l. kandungan ini masih memenuhi standar kualitas air 
minum yang kadar maksimumnya 0,06 mg/l. Penyimpangan terhadap 
standar kualitas air bersih pada unsur nitrit dapat berakibat penyakit 
bluebabies. 
m.  pH 
pH merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam air, 
pH dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroba dalam air. Sebagian 
besar mikroba tumbuh dengan baik pada pH air 6 – 8, pH juga 
berakibat perubahan kimiawi pada air. Bila pH kurang dari 6,5 atau 
lebih dari 9 akan berakibat korosif pada pipa air yang terbuat dari 
logam dan dapat merubah senyawa kimia menjadi racun dan dapat 
menganggu kesehatan manusia. pH pada sampel air Telaga Palang 
Paning di Kecamatan Mandor adalah 6,20 yang tidak memenuhi 
sesuai dengan batas yang telah ditetapkan yaitu pada batas 6,5 sampai 
9,0. 
n. Sulfat  
Bila berjumlah besar dapat bereaksi dengan ion Natrium atau 
Magnesium dalam air sehingga membentuk garam Natrium Sulfat 
atau Magnesium Sulfat dapat berakibat rasa mual dan ingin muntah. 
Kandungan Sulfat pada air minum maupun air baku minum tidak 
boleh melebihi 400 mg/l (Golongan A) karena dapat mengganggu 
kesehatan tubuh manusia. Hasil uji laboratorium pada sampel air 
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Telaga Palang Paning di Kecamatan Mandor adalah 0,3655 mg/l dan 
masih memenuhi syarat air minum. 
o. Sulfida 
Untuk Sulfida pada sampel air Telaga Palang Paning di 
Kecamatan Mandor 0,00 mg/l sedangkan batas maksimumnya adalah 
0,002 mg/l. hal ini dimungkinkan unsur Sulfida tidak terdeteksi. 
p. Tembaga 
Unsur Tembaga pada sampel air Telaga Palang Paning di 
Kecamatan Mandor 0,00 mg/l. hal ini dimungkinkan unsur Tembaga 
tidak terdeteksi. Batas maksimum yang disyaratkan adalah 0,02 mg/l. 
3. Parameter Biologi  
Bakteri Coliform dapat digunakan sebagai indikator dalam 
menentukan apakah air telah  tercemar  oleh tinja atau belum. 
Penyimpangan terhadap standar dapat dikatakan air telah tercemar 
oleh tinja, artinya dalam air tersebut terdapat bakteri patogen yang 
membahayakan kesehatan manusia. 
Parameter mikrobiologi pada sampel air Telaga Palang Paning 
di Kecamatan Mandor menunjukan jumlah bakteri E. Coli Patogen 
negatif (-) per-Cm2 dan Total Coliform 1.600/100 ml. Kedua 
parameter biologi tersebut masih di bawah batas maksimum yaitu 
untuk Total Coliform sebesar 5000/100 ml air dan nol untuk bakteri 
E.Coli. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis laboratorium dan pembahasan di muka dapat 
disimpulkan hasil penelitian bahwa hampir semua unsur yang dijadikan 
parameter pada uji laboratorium sampel air Telaga Palang Paning di 
Kecamatan Mandor memenuhi standar baku mutu air minum. Terdapat 
beberapa unsur utama yang terdeteksi dan perlu dikontrol seperti kandungan 
Merkuri  (Hg) pada sampel air sebesar 0,2 ppb dan masih di bawah batas 
maksimum yaitu 2 ppb, COD sebesar 8 mg/l sedangkan batas maksimumnya 
10 mg/l dan untuk kandungan Total Coliform sebesar 1600/100 ml air 
dikarenakan terdapat rumah penduduk tidak jauh dari Telaga Palang Paning 
tetapi masih di bawah batas maksimum yang disyaratkan yaitu 5000/100 ml. 
Untuk bakteri E. Coli hasilnya negatif atau tidak terdeteksi. Terdapat beberapa 
unsur yang tidak memenuhi standar yaitu nilai pH yang hanya 6,2 sedangkan 
batas syarat yang ditetapkan adalah 6,5 sampai 9. Kemudian unsur kandungan 
Oksigen Terlarut yang hanya 5,2 mg/l sedangkan syarat minimalnya adalah 6 
mg/l. 
Sampel air Telaga Palang Paning Kecamatan Mandor yang di uji 
Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat di Jalan Dr. Soedarso Sei 
Raya Pontianak secara umum masih berada dalam batas maksimum standar 
baku mutu air minum menurut PP RI No.82 Tahun 2001 Golongan B 
walaupun terdapat beberapa unsur yang tidak memenuhi standar yaitu pH dan 
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Oksigen Terlarut. Hasil sampel ini dapat digeneralisasikan pada sumber air 
Telaga Palang Paning yang dimanfaatkan sebagai bahan baku air minum. 
 
B. Saran 
1. Dalam memanfaatkan air Telaga Palang Paning di Kecamatan Mandor untuk 
memenuhi kebutuhan minum dan kebutuhan sehari-hari hendaknya 
melakukan cara-cara sebagai berikut, seperti penyaringan, pengendapan 
dengan memberi tawas atau kaporit untuk mengendapkan zat-zat kimia dan 
mematikan berbagai macam bakteri serta untuk menetralkan kadar pH yang 
bersifat asam. 
2. Bagi pemerintah daerah setempat agar dilakukan pengembangan pelayanan 
PAM dengan sumber air berasal dari Telaga Palang Paning agar pelayanan 
lebih maksimal. 
3. Pemerintah menjalin kerja sama dengan lembaga kesehatan untuk melakukan 
pemeriksaan dan pengawasan secara berkala terhadap kualitas air telaga agar 
tetap terjaga kelayakannya baik untuk minum dan lainnya dan agar dapat 
digunakan sampai waktu yang lama. 
4. Dinas Kesehatan seyogyanya mewajibkan pengelola air minum untuk 
memeriksakan produknya ke laboratorium kesehatan yang telah diakreditasi 
minimal tiap enam bulan dan melaporkan hasilnya. 
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LAMPIRAN 1 
   Tabel Pengaruh Penyimpangan Terhadap Standar Air Bersih 
No Parameter Batas Syarat Penyimpangan 
1 Suhu  Deviasi 3 Suhu air akan mempengaruhi kesukaan 
konsumen terhadap air tersebut. Suhu air 
bersih rata-rata 30°C. Penyimpangan 
terhadap standar air bersih berakibat: 1) 
meningkatnya/tingkat toksisitas bahan 
kimia atau bahan pencemar air; 2) 
pertumbuhan mikroba dalam air; 3) air 
tersebut tidak disukai oleh masyarakat. 
2 Jumlah Zat 
Padat 
Terlarut 
1000 mg/l Apabila lebih dari 1500 Mg/l akan 
berakibat 1) rasa tidak enak; 2) rasa mual 
bila zat padat tersebut berasal dari 
senyawa natrium sulfat dan magnesium 
sulfat 3) terjadinya cardiac diseases serta 
toxaemia pada wanita hamil.  
3 Arsen  1 mg/l Arsen merupakan senyawa yang sengat 
beracun dan bersifat akumulasi dalam 
tubuh manusia, dapat menganggu system 
pencernaan dan kemungkinan 
menyebabkan kangker kulit, hati dan 
saluran empedu. 
4 Amoniak  Pengaruh terhadap tubuh yaitu iritasi 
terhadap saluran pernapasan, hidung, 
tenggorokan dan mata terjadi pada 400-
700 ppm. Sedang pada 5000 ppm 
menimbulkan kematian. 
5 Besi   Dalam jumlah kecil zat besi dibutuhkan 
tubuh untuk pembentukan sel-sel darah 
merah. Penyimpangan terhadap standar 
kualitas ini akan berakibat; 1) rasa tidak 
enak pada air bila konsentrasi melebihi 
2,0 mg/l; 2) menimbulkan noda-noda 
pada alat dan bahan yang berwarna putih; 
3) menimbulkan warna dan bau pada air. 
4 BOD 2 mg/l Mikroorganisme tidak tertarik 
menggunakan bahan organik makin 
rendah BOD maka kualitas air minum 
tersebut semakin baik 
5 COD 10 mg/l COD yaitu suatu uji yang menentukan 
jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh 
bahan oksidan (kimia) misalnya kalium 
dikromat untuk mengoksidasi bahan-
bahan organik yang terdapat dalam air 
6 DO 6 mg/l Semakin banyak jumlah DO (dissolved 
oxygen ) maka kualitas air semakin baik. 
jika kadar oksigen terlarut yang terlalu 
LAMPIRAN 2 
rendah akan menimbulkan bau yang tidak 
sedap akibat degradasi anaerobik yang 
mungkin saja terjadi 
7 Merkuri 2 ppb Air raksa merupakan logam yang 
berbentuk cair , jika dalam air bersih 
terdapat air raksa melebihi dari standar 
akan berakibat : 1) kerusakan ginjal, hati 
dan syaraf; 2) keracunan sel-sel tubuh; 3) 
keterbelakangan mental dan cerrebral 
pada bayi. 
8 Flourida  1,5 mg/l Bila berjumlah kecil diperlukan untuk 
mencegah penyakit gigi yang paling 
efektif tanpa merusak kesehatan. Bila 
melebihi standar kulaitas dapat berakibat 
fluorosis pada gigi atau terbentuknya 
noda coklat. 
9  Kesadahan  500 mg/l Kesadahan disebabkan oleh garam-garam 
kalsium dan atau magnesium bicarbonat, 
sulfat, klorida. Bila kesadahan kecil air 
menjadi lunak, bila melebihi 500 mg/l 
akan berakibat; 1) mengurangi efektifitas 
kerja sabun; 2) menyebabkan lapisan 
kerak pada alat dapur yang terbuat dari 
logam; 3) tersumbatnya pipa air; 4) 
sayuran yang sudah dicuci dengan air 
akan mengeras. 
10 Mangan   Mangan bersifat toksis terhadap alat 
pernapasan. Penyimpangan terhadap 
standar mutu berakibat ; 1) konsentrasi 
0,5 mg/l menumbulkan rasa aneh pada 
minuman, menumbulkan warna 
kecoklatan pada pakaian; 2) 
menimbulkan bau pada minuman. 
11 Nitrat  10 mg/l Kandungan nitrat yang besar pada tubuh 
akan cenderung berubah menjadi nitrit 
yang dapat bereaksi dengan hemoglobine 
dan dapat menghalangi oksigen dalam 
tubuh. 
12 Nitrit  0,06 mg/l Nitrit dapat bereaksi dengan hemoglobine 
dan menghambat perjalanan oksigen 
dalam tubuh dapat menyebabkan 
penyakit bluebabaies. 
13 pH  6,5-9 mg/l PH merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam air, PH dapat 
menghambat pertumbuhan mikroba 
dalam air. Sebagian mikroba tumbuh 
dengan baik pada PH air 6-8, PH juga 
berakibat perubahan kimiawi pada air. 
Bila PH kurang dari 6,5 atau lebih dari 9 
akan berakibat korosif pada pipa air yang 
terbuat dari logam dan dapat merubah 
senyawa kimia menjadi arcun dan dapat 
menganggu kesehatan manusia. 
14 Sulfat  Sulfat bersifat iritan bagi saluran gastro 
intestinal, bila dicampur dengan 
magnesium atau natrium. Jumlah MgSO4 
yang tidak terlalu besar sudah dapat 
menimbulkan diare 
15 Sulfida 0,002 mg/l sulfida berbentuk gas yang cepat menjalar 
sehingga orang tidak sempat melarikan 
diri, maka orang akan keracunan akut 
yang mematikan dalam waktu singkat 
karena asphyxia 
16 Tembaga 0,02 mg/l Tembaga sebenarnya diperlukan bagi 
perkembangan tubuh manusia. Tetapi 
dalam dosis tinggi dapat menyebabkan 
gejala GI, SSP, ginjal, Hati,muntaber, 
pusing kepala, demam, lemah, anemia  
17 Bakteri 
Colifrom 
50 / 100 ml Bakteri Colifrom dapat digunakan 
sebagai indikator dalam menentukan 
apakah air telah tercemar oleh tinja atau 
belum. Penyimpangan terhadap standar 
dapat dikatakan air telah tercemar oleh 
tinja, artinya dalam air tersebut terdapat 
bakteri pathogen yang membahayakan 
kesehatan manusia. 
         Sumber : Sanropia, 1984 : 54-61 
 
 
